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ABSTRAK

Muhammad Yusuf Andrianto, 2020. Sistem pengelompokan kelas peserta didik
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sidoarjo. Skripsi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Sidoarjo merupakan lembaga
pendidikan yang menerapkan pengelompokan kelas peserta didik yang berbeda
dengan lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Pengelompokan kelas
peserta didik yang diterapkan MTsN 2 Sidoarjo yaitu pengelompokan berdasarkan
gender, meskipun lembaga ini bukan berada di lingkungan pondok pesantren yang
pada umumya menerapkan pengelompokan berdasarkan gender, MTsN 2 Sidoarjo
berani membuat pengelompokan kelas peserta didik tersebut. Dari latar belakang
tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dalam penulisan skripsi
dengan judul: “Sistem Pengelompokan Kelas Peserta Didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Sidoarjo”.

Permasalahan yang peneliti kaji di dalam penelitian ini yaitu tentang:
Bagaimana sistem pengelompokan kelas peserta didik di MTsN 2 Sidoarjo, dan
hambatan-hambatan dalam pengelompokan kelas peserta didik di MTsN2
Sidoarjo.Untuk mengidentifikasi permasalah tersebut secara mendalam dan
menyeluruh, peneliti menggunakan metode deskriptif yang bersifat deskriptif.
Selanjutnya untuk memperoleh data yang diinginkan, peneliti menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisis
data, peneliti menggunakan analisis data model Miles and Huberman vyaitu
analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh yang didalamnya
meliputi reduksi data, penyajian data, dan verification atau penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Untuk mengetahui keabsahan data pada penelitian ini maka peneliti
menggunakan metode trianggulasi.

Dari hasil penelitian ini adalah peneliti menemukan bahwa:
Pengelompokan kelas peserta didik di MTsN2 Sidoarjo dibagi menjadi 4 (empat)
yaitu pengelompokan kelas berdasarkan gender, pengelompokan Kkelas
berdasarkan prestasi, pengelompokan kelas berdasarkan acak, dan pengelompokan
kelas berdasarkan kemampuan hafalan al-qur’an. Sedangkan hambatan-hambatan
pengelolaan pengelompokan kelas peserta didik di MTsN2 Sidoarjo yaitu terletak
di peserta didik sendiri, namun secara umum tidak ada hambatan yang besar
dalam mengelola pengelompokan peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengubah sikap manusia
yang dilakukan dalam rangka upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia serta untuk dapat mencerdaskan bangsa sesuai dengan bunyi
pembukaan UUD 1945 alinea keempat. Dalam Undang-Undang Nomer 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas dijelaskan bahwa, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Keberhasilan  dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan
(sekolah/madrasah) akan sangat bergantung kepada manajemen pendidikan
dan komponen—komponen manajemen yang lainnya seperti manajemen
kurikulum, manajemen peserta didik, manajemen pembiayaan, manajemen
pemasaran, manajemen sarana prasarana dan lain-lain. Komponen-komponen
tersebut merupakan satu kesatuan dalam upaya pencapaian tujuan lembaga
pendidikan (sekolah/madrasah). Artinya bahwa setiap komponen memiliki

peran yang sama dan saling memberikan dukungan bagi komponen lainnya,

LJejen Musfah, Manajemen Pendidikan “Teori, Kebijakan dan Praktik”,(Jakarta: Kencana, 2015),
hal. 9.



sehingga memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pencapaian tujuan
lembaga pendidikan (sekolah/madrasah) tersebut.

Salah satu ruang lingkup dalam manajemen pendidikan yaitu
manajemen peserta didik. Manajemen peserta didik merupakan penataan dan
pengaturan terhadap kegiatan peserta didik di sekolah, mulai sejak peserta
didik masuk pertama di sekolah sampai dengan peserta didik lulus.? Terdapat
ruang lingkup yang harus dikelola dengan baik dalam manajemen peserta
didik mulai dari perencanaan peserta didik, penerimaan peserta didik,
orientasi peserta didik, pengelompokan peserta didik, sampai mengatur
evaluasi peserta didik.?

Pengelompokan peserta didik adalah suatu cara sekolah untuk
memberikan pelayanan yang maksimal kepada peserta didik. Menurut Imron
pengelompokan atau grouping adalah suatu penempatan peserta didik sesuai
dengan karakteristik-karakteristik yang ada pada peserta didik.Hal tersebut
perlu dikelompokan, agar guru lebih mudah dalam memberikan perhatian
atau pelayanan kepada peserta didik.*

Kegiatan pengelompokan peserta didik sudah terjadi di
sekolah/madrasah baik dari tingkat dasar (SD/MI), menengah (SMP/MTS)
atau ditingkat menengah atas (SMA/MA/SMK). Pengelompokan peserta
didik biasa dilakukan pada masa-masa awal masuk sekolah atau setelah

peserta didik baru melakukan daftar ulang. Sekolah menerapkan

2Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Roesda Karya, 2012), hal. 46.
SAli Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 18
*Ibid, hal. 97.



pengelompokan peserta didik bertujuan untuk menunjang proses
pembelajaran yang lebih baik. Manajemen peserta didik di sekolah perlu
memperhatikan beberapa hal salah satunya alasan yang melatar belakangi
pengelompokan siswa. Jika pengelompokan peserta didik dilakukan dengan
sembarangan tanpa memperhatikan kebutuhan peserta didik maka akan
menghasilkan kelompok belajar yang tidak memberi pengaruh apapun kepada
peserta didik.

Di lingkungan sekolah pengelompokan demikian, bukan bermaksud
untuk membeda bedakan peserta didik, namun untuk membantu keberhasilan
peserta didik dalam proses belajar di sekolah. Oleh karena itu,
pengelompokan tidak boleh dilaksanakan dalam rangka keperluan lainnya,
melainkan untuk keperluan dan kebaikan peserta didik sendiri.®

Ali Imron mengemukakan bahwa alasan pengelompokan peserta didik
juga didasarkan atas realitas bahwa peserta didik secara terus menerus
bertumbuh dan berkembang. Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
satu dengan yang lain berbeda. Agar perkembangan peserta didik yang cepat
tidak mengganggu peserta didik yang lambat dan sebaliknya, maka
dilakukanlah pengelompokan peserta didik, tidak jarang dalam pengajaran
yang menggunakan sistem klasikal, peserta didik yang lambat, tidak akan
dapat mengejar peserta didik yang cepat.® Sehingga hasil dari pengelompokan

siswa yang diinginkan adalah kelompok belajar yang sesuai dengan

®ibid, hal. 95.
®Ibid, hal. 96.



kebutuhan siswa sehingga akan mempengaruhi semangat belajar siswa selain
itu juga siswa akan berada dikelompok belajar yang memang siswa inginkan.

Dalam hal ini Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Sidoarjo
mempunyai manajemen peserta didik yang sudah dikelola dengan baik
khususnya dalam pengelompokan peserta didik. MTsN 2 Sidoarjo merupakan
satu-satunya Madrasah Tsanawiyah Negeri di Sidoarjo yang menerapkan
pengelompokan peserta didik seperti yang diterapkan di lingkungan pondok
pesantren, yaitu mengelompokan sesuai dengan jenis kelamin. Sehingga
mempunyai perbedaan dan mempunyai keunggulan tersendiri dibandingkan
dengan madrasah tsanawiyah negeri lainnya yang berada di wilayah
kapupaten Sidoarjo. Meskipun pengelolaan peserta didik sudah baik
khususnya dalam pengelompokan kelas, masih terdapat pro dan kontra antara
pendapat guru satu dengan guru yang lain terkait diterapkannya model
pengelompokan yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo.

MTsN 2 Sidoarjo dalam kegiatan sehari-hari selalu menerapkan
pembiasaan-pembiasaan yang baik yang diajarkan dalam ajaran agama islam
misalnya setiap pagi diharuskan datang di sekolah sudah dalam keadaan
berwudhu, setelah itu langsung pergi ke masjid untuk melakukan tadarrus Al
Quran dan sholat dhuha berjamaah, untuk perempuan yang berhalangan
langsung ke aula untuk mengikuti kajian islam. Selain itu, setiap pagi peserta
didik selalu berjabat tangan dengan guru yang sudah ada dipintu masuk

sekolah.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Sistem Pengelompokan
Kelas Peserta Didikdi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sidoarjo”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini
terfokus pada pengelompokan kelas yang diuraikan dalam pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem pengelompokan kelas peserta didikdi MTsSN 2
Sidoarjo?
2. Apa hambatan-hambatan dalampengelompokan kelas peserta didikdi

MTsN 2 Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, dapat diketahui bahwa penelitian
ini bertujuan:
1. Untuk menjelaskan sistempengelompokan kelas peserta didik di MTsN 2
Sidoarjo.
2. Untuk menjelaskan hambatan-hambatan dalam pengelompokan kelas

peserta didik di MTsN 2 Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran atau memperkaya konsep-konsep, teori-teori

terhadap ilmu pengetahuan dari penelitian yang sesuai dengan bidang



ilmu manajemen pendidikan dalam suatu penelitian khususnya dalam
pengelompokan peserta didik di madrasah.
2. Manfaat Praktis.
a. Bagi Madrasah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dan kemajuan bagi komponen pengelolaan peserta didik khususya
dalam pengelompokan peserta didik di MTsN 2 Sidoarjo.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan,
pemahaman dan pengalaman tentang sistem pengelompokan peserta
didik di MTsN 2 Sidoarjo.
c. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang sistem pengelompokan peserta didik dan memberikan
referensi pada penelitian yang sejenis.
E. Definisi Konseptual
Definisi konseptual ini diberikan guna memudahkan pemahaman dan
menghindari variasi penafsiran yang akan timbul oleh pembaca. Berikut
adalah beberapa definisi istilah yang penulis gunakan terkait skripsi dengan
judul ”Sistem Pengelompokan Kelas Peserta Didik di Madrasah Tsnawiyah

Negeri 2 Sidoarjo”:



1. Sistem Pengelompokan Kelas Peserta Didik
Sistem pengelompokan kelas peserta didik merupakan strategi
atau rencana mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuan
atau karaketeristik yang dimiliki oleh peserta didik.
F. Keabsahan Penelitian

Dari hasil penelusuran kepustakaan, penulis menemukan beberapa
hasil penilitian (skripsi) yang memiliki obyek serupa dengan penulis, namun
memiliki prespektif fokus yang berbeda.

Skripsi Vera Anggraeni, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah, Institut Agama Islam Walisongo Semarang 2010, dengan judul
“Implementasi Manajemen Kesiswaan di MA Miftahul Huda Kabupaten
Grobogan”. Skripsi ini meneliti tentang bagaimana pelaksanaan atau
implementasi manajemen kesiswaan mulai dari pelaksanaan penerimaan
siswa baru, pelaksanaan pendataan kemajuan belajar siswa, pengeloloaan
bimbingan dan pembinaan, sampai bagaimana pelaksanaan monitoring di MA
Miftahul Huda Kabupaten Grobogan.’

Skripsi Dedi Setiawan, Program Studi Manajemen Pendidikan,
Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Yogyakarta 2016. Dengan judul “Implemetasi Penerimaan Peserta
Didik Baru Sekolah Menengah Atas Sistem Real Time (RTO) di Kabupaten

Bantul. Skripsi ini menelaah tentang bagaimana implementasi PPDB sistem

"Vera Anggraeni, Implementasi Manajemen Kesiswaan di Ma Miftahul Huda Kabupaten
Grobogan, skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Walisongo Semarang, 2010.



RTO yang dilaksanakan oleh kabupaten bantul ditingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA).8

Skripsi M. Hanif Rahman Jurusan Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Raden Intan
Lampung 2017, dengan judul “Implementasi Manajemen Peserta Didik di
MA Ma’arif 04 Kalirejo Lampung Tengah”. Skripsi ini meneliti tentang
bagaimana implementasi manajemen peserta didik yang diterapkan di Ma
Ma’arif 04 Kalirejo Lampung Tengah.®

Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut tentu memiliki prespektif
yang berbeda dengan judul yang penulis angkat, yaitu Sistem Pengelompokan
Kelas Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sidoarjo, skripsi ini
membahas tentang bagaimana implementasi pengelompokan peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sidoarjo.

Perbedaan dari skripsi peneliti dengan skripsi terdahulu yang pertama,
dan ketiga yaitu kedua skripsi ini membahas tentang implementasi
manajemen peserta didik, sedangkan skripsi terdahulu yang kedua membahas
tentang implementasi penerimaan peserta didik baru.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang dimaksud adalah kesuluruhan pembahasan dari isi

penelitinan yang akan dipaparkan yang tercakup dalam 5 bab. Untuk lebih

8Dedi Setiawan, Implemetasi Penerimaan Peserta Didik Baru Sekolah Menengah Atas Sistem Real
Time (RTO) di Kabupaten Bantul, skripsi, Program Studi Manajemen Pendidikan Jurusan
Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 2016.

®Hanif Rahman, Implementasi Manajemen Peserta Didik di Ma Ma arif 04 Kalirejo Lampung
Tengah, skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung 2017.



jelasnya penulisan sistematika pembahasan dalam penelitihan ini adalah
sebagai berikut :
1. BAB I : Pendahuluan
Dalam bab ini peneliti memaparkan secara singkat tentang
beberapa faktor yang melatarbelakangi pengangkatan judul yang telah
dipilih oleh Penulis mulai dari latar belakang penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, keabsahan
penelitian dan sistematika pembahasan.
2. BAB Il : Kajian Pustaka
Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang dipakai
oleh Penulis sebagai acuan, baik bersumber dari buku ataupun jurnal. Di
dalamnya termuat konseptualisasi topik yang dikaji dan prespektif
teoritis.
3. BAB Il : Metode Penelitian
Dalam metode penelitian ini berisi tentang beberapa metode yang
dipakai oleh peneliti dalam memperoleh data. Di dalamnya termuat
beberapa hal mulai dari jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data,
metode pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.
4. BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil penelitian yang diperoleh
oleh peneliti selama proses penelitian berlangsung. Di dalamnya memuat
deskripsi subjek, hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi hasil temuan

dan analisis temuan penelitian serta pembahasan.
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5. BABV : Penutup
Dalam bab ini merupakan bab akhir dalam skripsi. Dalam bab

penutup ini penulis membuat simpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan serta memberikan saran kepada lembaga yang diteliti terkait

kekurangan atau kelebihan yang ditemukan.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Pengelompokan Kelas Peserta Didik
1. Pengertian Sistem Pengelompokan Kelas Peserta Didik

Sistem bukanlah ‘“cara” atau metode” seperti banyak yang
dipahami orang, namun sistem merupakan satu kesatuan komponen yang
satu sama lain saling berhubungan untuk mencapai tujuan.'® Menurut L.
Ackof bahwa sistem adalah setiap kesatuan secara konseptual atau fisik
yang terdiri dari bagian-bagian dalam keadaan saling tergantung satu sama
lainnya. Menurut pendapat Anatol Raporot sistem merupakan suatu
kumpulan kesatuan dan perangkat hubungan satu sama lainnya.!!
Sedangkan, menurut Robert G Murdick mendefinisikan sistem sebagai
seperanngkat elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama
untuk mencapai suatu tujuan bersama.?

Dari beberapa pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa sistem merupakan satu kesatuan antara satu dengan yang lainnya
saling berhubunganuntuk mencapai sebuah tujuan bersama.

Pengelompokan peserta didik merupakan pengelompokan peserta

didik berdasarkan karakteristik-karakteristiknya.3

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 1-
2.

1Faisal, Sistem Informasi Manajemen Jaringan, ( Malang: UIN- Malang Press, 2008), hal. 14-15.
2Al-Bahra bin Ladjamudin, Analisis dan Desain Sistem Informasi, (Yogyakarta: Graha Illmu,
2005), hal. 3.

BAli Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, hal. 97.

11
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Sedangkan, menurut Roestiyah pengelompokan peserta didik
adalah membagi pengelompokan anak didik dari segi waktu, kecepatan,
dan sifatnya.*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
pengelompokan kelas peserta didik merupakan suatu strategi untuk
mengelompokkan  peserta didik berdasarkan kemampuan atau
karaketeristik yang dimiliki oleh setiap peserta didik.

2. Dasar-Dasar Pengelompokan Peserta Didik

Sebelum peserta didik yang telah diterima disebuah lembaga
sekolah untuk mengikuti proses belajar mengajar, terlebih dahulu peserta
didik dikelompokkan di dalam kelompok belajarnya, sesuai dengan
kebijakan yang diterapkan sekolah. Pengelompokan peserta didik yang
diterapkan disekolah sebagian besar menggunakan sistem kelas.

Menurut william A. Jeagger sebagaimana yang dikutip oleh Tim
Dosen Administrasi Pendidikan, bahwa pengelompokan peserta didik
dapat didasarkan kepada:*®
a. Fungsi Integrasi

Fungsi integrasi yaitu pengelompokan yang didasarkan atas
kesamaan-kesamaan yang ada pada peserta didik. Pengelompokan ini

didasarkan kepada jenis kelamin, umur, dan sebagainya.

14GSyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2000), hal. 179.

15Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 210.



13

b. Fungsi Perbedaan

Fungsi perbedaan yaitu pengelompokan peserta didik yang
didasarkan kepada perbedaan-perbedaan yang ada di dalam setiap
individu peserta didik, seperti minat, bakat, kemampuan, dan lain
sebagainya.

Sedangkan menurut Hedyat Soetopo, bahwa dasar-dasar

pengelompokan peserta didik ada 5, yaitu:*®

a. Friendship Grouping

C.

Friendship Grouping merupakan pengelompokan peserta didik
didasarkan pada kesukaan di dalam memilih teman antara peserta
didik itu sendiri. Jadi dalam hal ini, peserta didik mempunyai
kebebasan di dalam memilih teman untuk dijadikan anggota
kelompoknya.

Achievement Grouping

Achievement Grouping merupakan pengelompokan peserta
didik didasarkan pada prestasi yang dicapai oleh siswa. Dalam
pengelompokan ini biasanya diadakan percampuran antara peserta
didik yang berprestasi dengan peserta didik yang berprestasi rendah.
Aptitude Grouping

Aptitude Grouping merupakan pengelompokan peserta didik
didasarkan atas kemampuan dan bakat sesuai dengan apa yang

dimiliki oleh peserta didik.

81bid, hal. 211.
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d. Attention Grouping
Attention Grouping merupakan pengelompokan peserta didik
didasarkan atas perhatian atau minat yang didasari kesenangan peserta
didik. Pengelompokan ini didasarkan oleh adanya peserta didik yang
mempunyai bakat dalam bidang tertentu, namun peserta didik tidak
senang dengan bakat yang dimikinya.
e. Intellegences Grouping
Intellegences Grouping merupakan pengelompokan peserta
didik didasarkan pada hasil tes intelegensi yang diberikan kepada
peserta didik.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa pengelompokan peserta
didik tidak boleh dilaksanakan dengan sembarangan tanpa harus melihat
objektifitas yang dimiliki setiap individu peserta didik, namun harus
memperhatikan karakteristik-karakteristik yang dimiliki oleh setiap
individu peserta didik, hal itu karena setiap individu yang satu dengan
lainnya mempunyai perbedaan.

Tujuan Pengelompokan Peserta Didik

Tujuan dari adanya pengelompokan atau grouping adalah untuk
melayani secara optimal kegiatan peserta didik di sekolah seperti kegiatan
proses belajar-mengajar, sehingga dapat berjalan dengan lancar dan tertib
dan dapat mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah direncanakan.

Tujuan lain yaitu untuk membantu meningkatkan perkembangan

kemampuan peserta didik baik perkembangan peserta didik yang cepat
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maupun lambat agar tidak saling mengganggu antara peserta didik yang
perkembangannya cepat dengan peserta didik yang perkembangannya
lambat. Hal ini dikarenakan peserta didik akan mendapat perlakuan yang
berbeda oleh guru disesuaikan dengan tempat atau kelompok peserta didik
tersebut dimana kelompok itu disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik.

Dengan adanya pengelompokan, peserta didik akan mudah dikenali
sebab, tidak jarang dari peserta didik di dalam kelas berada dalam keadaan
heterogen dan bukannya homogen. Tentu, heterogenitas demikian dapat
diketahui tingkatannya sesuai kemampuan diskriminan alat ukur yang
dipergunakan untuk membedakan. Semakin tinggi tingkat kemampuan
membedakan alat ukur yang dipergunakan, semakin tinggi pula tingkatan
heterogenitas peserta didik yang ada di sekolah.’

4. Jenis-Jenis Pengelompokan Peserta Didik

Rumusan tentang jenis-jenis pengelompokan peserta didik menurut
Conny Setiawan dikutip di dalam bukunya Syaihul Bahri Djamarah,
bahwa ada tiga pengelompokan peserta didik yaitu :

a. Pengelompokan menurut Kesenangan Berkawan
Pengelompokan seperti ini anak didik dibagi dalam beberapa
kelompok (jumlah kelompok bergantung pada besarnya kelas) atas
dasar perkawanan/kesenangan bergaul diantara mereka. Dalam

penerapannya setiap peserta didik akan dibagi menjadi beberapa

Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, hal 97.
18Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, hal 181.
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kelompok, yang terdiri dari 4-6 orang atau lebih yang menurut mereka
merupakan teman terdekat. Mereka akan duduk mengelilingi meja yang
disusun dalam keadaan berhadapan. Dalam pengelompokan seperti ini,
setiap anak didik mempelajari atau berbuat hal yang sama dengan
sumber yang sama.
. Pengelompokan menurut Kemampuan

Kenyataan di dalam kelas guru pasti menemukan perbedaan-
perbedaan yang didmiliki oleh setiap peserta didik khususnya dalam
kemampuan individu satu dengan individu yang lainnya, ada yang
mempunyai kemampuan berfikir atau menangkap pelajaran dengan
cepat, sedang maupun lambat. Untuk memudahkan pelayanan guru,
peserta didik dikelompokkan sesuai dengan kemampuannnya, peserta
didik yang mempunya kemampuan yang lebih akan dikelompokkan
tersendiri begitu juga peserta didik yang mempunyai kemampuan
kurang akan dikelompokkan tersendiri.
Pengelompokan menurut Minat

Ada peserta didik yang senang mata pelajaran pendidikan
agama, sedang yang lainnya senang pada pelajaran ilmu pengetahuan
alam, atau ilmu pengetahuan sosial. Dalam pengelompokan ini peserta
didik akan dikelompokan sesuai dengan minatnya. Pada situasi seperti
ini guru diharapkan bisa mengamati setiap peserta didik. Selain itu,
guru perlu memberi motivasi kepada anak-anak untuk berpindah dari

satu kegiatan ke kegiatan yang lainnya.
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Di dalam bukunya manajemen peserta didik berbasis sekolah yang ditulis
Ali Imron banyak ahli mengemukakan tentang pengelompokan peserta
didik. Pertama yang dikemukakan oleh Mitchun, bahwa pengelompokan
peserta didik dibagi menjadi dua jenis yaitu:*°
a. Abilty Grouping
Abilty Grouping adalah pengelompokkan berdasarkan kemampuan di
dalam setting sekolah. Yang dimaksud dengan pengelompokkan
berdasarkan kemampuan di dalam setting sekolah yaitu suatu
pengelompokkan dimana peserta didik yang pandai dikumpulkan
dengan yang pandai, sedangkan peserta didik yang kurang pandai
dikumpulkan dengan kurang yang pandai.
b. Sub Grouping with In The Class
Sub Grouping with In The Class adalah pengelompokkan dalam setting
kelas. Yang dimaksud dengan pengelompokkan dalam setting kelas
yaitu suatu pengelompokkan dimana peserta didik pada masing-masing
kelas dibagi lagi menjadi beberapa kelompok kecil. Pengelompokkan
ini juga memberi kesempatan kepada masing-masing individu untuk
masuk ke dalam lebih dari satu kelompok.
Adapun kelompok-kelompok kecil pada masing masing kelas demikian
dapat dibentuk berdasarkan kerakteristik yang dimiliki oleh individu.

Ada beberapa macam kelompok kecil didalam kelas antara lain:

PAli Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, hal. 98-113.
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Pengelompokan Berdasarkan Minat (Interest Grouping)

Yang dimaksud dengan interest grouping adalah
pengelompokan yang didasarkan atas minat peserta didik. Peserta
didik yang berminat padda pokok bahasan tertentu, pada kegiatan
tertentu, pada topik tertentu atau tema tertentu, membentuk ke
dalam suatu kelompok.

Pengelompokan Berdasarkan Kebutuhan Khusus (Spesial Need
Grouping)

Yang dimaksud dengan spesial need grouping adalah
pengelompokan berdasarkan kebutuhan-kebutuhan khusus pessrta
didik, yang sebenarnya saudah tergabung dalam kelompok-
kelompok, dapat membentuk kelompok baru untuk belajar
ketrampilan khusus.

Pengelompokan Beregu (Team Grouping)

Pengelompokan beregu (Team Grouping) merupakan suatu
pengelompokan yang terbentuk karena dua atau lebih peserta didik
ingin bekerja dan belajar bersama untuk memecahkan masalah-
masalah khusus.

Pengelompokan Tutorial (Tutorial Grouping)

Pengelompokan tutorial (tutorial groupig) merupakan suatu
pengelompokan dimana peserta didik bersama-sama dengan guru
merencanakan kegiatan-kegiatan kelompoknya. Degan demikian,

apa yang dilakukan oleh kelompok bersama guru tersebut, telah,
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disepakati terlebih dahulu. Antara kelompok satu dengan yang
lain, bisa berbeda kegiatannya, karena mereka sama-sama
mempunyai otonom untuk menentukan kelompoknya masing-
masing.

Pengelompokan Penelitian (Research Grouping)

Pengelompokan penelitian (research grouping) merupakan
suatu pengelompokan dimana dua atau lebih peserta didik
mengerjakan suatu topik penelitian untuk dilaporkan didepan
kelas. Bagaimana cara pengerjaannya, penyajian serta sistem kerja
yang dipergunakan bergantung kepada kesepakatan anggota
kelompok.

Pengelompokan Kelas Utuh (Full Class Grouping)

Pengelompokan kelas utuh (full class grouping) merupakan
suatu pengelompokan dimana peserta didik secara bersama-sama
mempelajari dan mendapatkan pengalaman dibidang seni.
Misalnya, kelompok yang berlatih drama, musik, tari dan
sebagainya.

Pengelompokan Kombinasi (Combined Class Grouping)

Pengelompokan kombinasi (combined class grouping)
merupakan suatu pengelompokan dimana dua atau lebih kelas
yang dikumpulkan dalam suatu ruangan untuk bersama-sama
menyaksikan pemutaran film, slide, TV, media audio visual

lainnya.
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Pendapat ahli yang kedua tentang pengelompokan peserta didik yaitu yang
dikemukakan oleh Regan bahwa ada tujuh macam pengelompokan atau
grouping. Pengelompokan yang dikemukakan oleh Regan tersebut
didasarkan atas realitas pendidikan di sekolah dasar. Ketujuh pengelompakan
peserta didik tersebut antara lain :

a. SD Tanpa Tingkat (The Non Grade Elementary School)

Yang dimaksud dengan the non grade elementary school adalah
sekolah dasar tanpa tingkat. Sekolah dasar tanpa tingkat ini
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk
mengambil mata pelajaran berdasarkan kemampuan masing-masing
individu peserta didiknya. Bahkan peserta didik dapat mengambil mata
pelajaran yang mungkin sama dengan mereka yang angkatan masuknya
tidak sama.

Pada sistem seperti ini, tidak ada peserta didik yang dinyatakan
naik tingkat dan peserta didik yang tidak naik tingkat. Sebab, tingkat itu
sendiri, dalam sistem seperti ini tidak dikenal. Adanya kelas, tidak
menunjukkan tingkatannya, melainkan lebih dipandang sebagai kode
atau ruang kelas.

b. Pengelompokan Kelas Rangkap (Multi Grade and Multi-Age Grouping)

Yang dimaksud dengan multi grade and multi-age grouping
adalah pengelompokan yang multi tingkat dan multi usia.
Pengelompokan demikian dapat terjadi pada sekolah-sekolah yang

menggunakan sistem tingkat. Pada pengelompokan demikian, peserta
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didik berbeda usiannya, dikelompokkan dalam tempat yang sama.
Mereka berinteraksi dan belajar bersama-sama.
Pengelompakan Kemajuan Rangkap (The Dual Progges Plan Grouping)

Yang dimaksud dengan the dual progges plan grouping adalah
sistem pengelompokan kemajuan rangkap. Sistem ini dimaksudkan
untuk mengatasi perbedaan-perbedaan kemampuan individual di setiap
umur dan setiap tingkat. Masing-masing peserta didik diberi
kesempatan untuk mengerjakan tugas-tugas guru sesuai dengan
kemampuan mereka masing-masing.

Dengan sendirinya, sistem pengelompokan ini, disesuaikan
dengan banyaknya ragam dan heterogenitas peserta didik di sekolah
tersebut. Semakin heterogen kelompok akan semakin banyak,
sebaliknya semakin homogen kelompok akan semakin sedikit.

. Penempatan Sekelompok Siswa pada Seorang Guru (Self-Contained
Classroom)

Yang dimaksud self-contained classroom adalah penempatan
sekelompok peserta didik oleh seorang. Sedangkan sekelompok peserta
didik yang lainnya ditempatkan pada guru lainnya.

Pembelajaran Beregu (Team Teaching)

Yang dimaksud dengan team teaching adalah pengelompokan
yang di dalamnya terdapat sekelompok peserta didik yang diajarkan
oleh guru secara tim. Dalam pembelajaran ini, guru lebih membatasi

diri pada kapasitas keahliannya, dan sama sekali tidak mengajarkan apa
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yang ada diluar keahliannya. Hal ini terjadi karena tidak jarang satu
mata pelajaran atau bidang studi membutuhkan keahliannya yang
bermacam-macam.

Dalam suatu tim, guru merancang pembelajaran secara bersama-
sama dengan anggota tim, dan mengadakan pembagian yang jelas
antara yang harus dikerjakan secara mandiri dan mana yang harus
dikerjakan secara tim. Peserta didik dalam pembelajaran ini, akan
mendapatkan sesuatu dalam perspektif yang lebih luas, mengingat
sesuatu yang dipelajari, dikemukakan oleh guru dari berbagai macam
perspektif keahlian.

f. Departementalisasi

Yang dimaksud dengan departementalisasi adalah sustu sistem
pengelompokan peserta didik yang di dalamnya guru hanya
mengkhususkan diri pada mata pelajaran tertentu. Oleh karena itu guru
hanya mengajarkan mata pelajaran tertentu juga.

g. Pengelompokan Berdasarkan Kemampuan (Ability Grouping)

Yang dimaksud dengan ability grouping adalah pengelompokan
berdasarkan kemampuan peserta didik. Peserta didik yang mempunyai
tingkat kemampuan yang sama akan ditempatkan pada kelompok yang
sama. Peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi akan
dikelompokan ke kelompok yang mempunyai kemampuan tinggi,
begitu sebaliknya Peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah

akan dikelompokan ke kelompok yang mempunyai kemampuan rendah.



23

Pendapat yang ketiga dikemukakan oleh Prof. Dr. Sapartinah Pakasi,
melalui eksperimen yang dilakukannya di Sekolah Dasar Laboratorium IKIP
Malang (sekarang Universitas Negeri Malang), mengelompokkan peserta
didiknya berdasarkan prestasi belajar peserta didik di kelas. Pengelompokan
tersebut dikenal dengan achievement grouping. Dengan adanya
pengelompokan tersebut, maka peserta didik yang memperoleh prestasi
lebih tinggi dari peserta didik yang lainnya akan dikelompokan dengan
peserta didik yang memperoleh prestasi tinggi begitu sebaliknya, yang
berprestasi rendah akan dikelompokan dengan peserta didik yang berprestasi
rendah. Ada tiga pengelompokan yang berdasarkan achievement grouping,
antara lain:
a. kelompok peserta didik yang cepat berpikir
b. kelompok untuk peserta didik yang sedang
c. kelompok untuk peserta didik yang lambat belajar
Pendapat yang keempat tentang pengelompokan peserta didik yaitu
dikemukakan oleh Hendyat soetopo bahwa pengelompokan peserta didik
dibagi menjadi lima antara lain:
a. Pengelompokkan Berdasarkan Kesukaan Memilih Teman (Friendship

Grouping)

Pengelompoakan ini merupakan pengelompokan peserta didik
yang didasarkan atas kesukaan memilih teman. Setiap peserta didik

diberi kesempatan untuk memilih anggota kelompoknya sendiri serta
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menetapkan orang-orang yang dijadikan sebagai pemimpin
kelompoknya.
b. Pengelompokan Berdasarkan Prestasi (Achievement Grouping)
Pengelompokan ini merupakan pengelompokan yang didasarkan
atas perestasi peserta didik.
c. Pengelompokan Berdasarkan Bakat (Aptitude Grouping)
Pengelompokan ini merupakan pengelompokan peserta didik
yang didasarkan atas kemampuan dan bakat mereka.
d. Pengelompokan Berdasarkan Minat (Attention of Interest Grouping)
Pengelompokan ini merupakan pengelompokan peserta didik
yang didasarkan atas perhatian mereka atau minat mereka.
Pengelompokan demikian dilakukan, oleh karena tidak semua peserta
didik yang berbakat mengenai sesuatu dan sekaligus juga meminatinya.
Tidak semua peserta didik yang mampu sesuatu sekaligus juga
meminatinya.
e. Pengelompokan Berdasarkan Kecerdasan (Intelegence Grouping).
Pengelompokan ini adalah pengelompokan yang didasarkan atas
hasil tes kecerdasan atau intelegensi.
5. Kriteria Pengelompokan Kelas Peserta Didik
Pengelompokan atau Grouping adalah penegelompokan peserta
didik berdasarkan karakteristik-karakteristiknya. Karekteristik yang dimiliki

oleh peserta didik sebaiknya berada didalam suatu kondisi yang sama. Hal
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ini dimaksudkan untuk membantu mereka untuk mengoptimalkan

kemampuan-kemampuan yang dimilik oleh peserta didik.

Kemampuan peserta didik yang satu dengan yang lain mempunyai
perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya. Untuk mengetahui hal
tersebut dibutuhkan alat ukur. Alat ukur yang lazim dipergunakan untuk
membedakan peserta didik yaitu menggunakan tes. Dalam hal ini, beberapa
tes yang dapat digunakan untuk membedakan Kriteria-kriteria peserta didik
dalam menentukan pengelompokan antara lain, yaitu :

a. Tes kemampuan verbal dan numerik, tes ini dapat dipergunakan untuk
membedakan kemampuan umum peserta didik.

b. Tes minat, digunakan untuk membedakan minat yang dimiliki oleh
peserta didik.

c. Tes prestasi belajar, digunakan untuk membedakan daya serap masing-
masing peserta didik terhadap bahan ajaran yang telah disampaikan
dalam proses pembelajaran.?°

Selain dengan menggunakan tes alat ukur yang dapat digunakan
untuk membedakan pengelompokan peserta didik yaitu dengan
menggunakan penelusuran bakat dan kemampuan. Yang dimaksud dengan
penelusuran bakat dan kemampuan disini adalah pembawaan yang
menunjukkan adanya potensi-potensi yang cukup bagus yang dimiliki oleh
setiap peserta didik. Gambaran tentang adanya potensi yang bagus

ditunjukkan (menurut keyakinan kita) oleh prestasi siswa dalam berbagai

21bid, hal 97-98.
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mata pelajaran tertentu di sekolah. Oleh karena itu, dalam penelusuran
bakat dan kemampuan ini dilakukan dengan cara meneliti atau melihat
prestasi siswa dalam satu atau dua tahun selama siswa mengikuti pelajaran

di sekolah.



BAB I
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan suatu data dengan tujuan dan kegunaan tertertu. Berdasarkan hal
tersebut ada empat kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu cara ilmiah, data,
tujuan, dan kegunaan.?*Karena itu metode ini membahas teoretik berbagai metode
yang digunakan dalam penelitian. Penggunaan metode penelitian merupakan hal
yang sangat penting dalam penelitian ilmiah, sebab dengan metode dapat
mempermudah proses pengumpulan data dan juga dapat mempermudah
menentukan berhasil tidaknya suatu tujuan penelitian, serta dapat menumbuhkan
kualitas dari hasil penelitian.

Atas dasar pengertian di atas, maka dalam hal ini akan dibahas beberapa
hal yang berhubungan dengan metodologi penelitian sebagai landasan konseptual.
Adapun metode yang diperlukan adalah sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu pendekatan
penelitian yang prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.Penelitian ini mempunyai karakteristik bahwa data yang diperoleh
dibuktikan dalam keadaan kewajaran atau alamiah artinya data yang

diperoleh didapatkan sebagaimana adanya yang ada di lapangan (natural

21Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 3.
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setting), tidak dirubah dalam bentuk simbol atau bilangan, dilakukan dengan
sistematik, terarah dan dapat dipertanggung jawabkan.?2

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu data yang diperoleh
nantinya berupa kata-kata, gambar, maupun perilaku, tidak dituangkan dalam
bentuk bilangan atau statistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang
memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi yang dipaparkan
dalam bentuk uraian naratif.?

B. Kehadiran Peneliti

Bahwa dalam penelitian ini sebagai instrumennya adalah peneliti
sendiri, karena dalam penelitian jenis kualitatif peneliti merupakan instrumen
utama dalam pengumpulan data dan penginterpretasi data. Peran peneliti
adalah sebagai partisipan penuh atau bisa juga sebagai pengamat, partisipan
dan kehadiran peneliti adalah diketahui sebagai peneliti oleh subyeknya. Alat
yang lain seperti angket, tes, film, hasil rekaman, dan sebagainya, hanyalah
sebagai alat bantu, kalau memang harus dibutuhkan, bukan sebagai pengganti
intrumen. Peneliti itu sendiri sebagai pengkontruksi realitas atas dasar
pengalamannya dalam melakukan penelitian.

Karena peneliti merupakan intrumen utama dalam penelitian, mulai
dari perencana, pelaksana dan pengumpul data, menganalisis data, dan

akhirnya peneliti juga sebagai pelapor hasil penelitian.

22Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif , (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal.
175-176.

ZMargono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 39.
24Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif , hal. 178.
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Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif Informan sangat diperlukan dalam
memperoleh sebuah informasi atau data yang akan kita cari. Informan
penelitian merupakan sesuatu yang dapat kita teliti baik berupa orang, benda
maupun suatu lembaga. Informan penelitian dalam penelitian ini adalah
MTsN 2 Sidoarjo. Dalam MTsN 2 Sidoarjo dipilih 2 orang untuk menjadi
informan utama, yaitu pertama Bapak Waka Kesiswaan MTsN 2 Sidoarjo dan
Bapak Waka Kurikulum, beliau berdua merupakan salah satu orang yang
paling disegani di MTsN 2 Sidoarjo. Dari beberapa orang yang aktif saat itu,
peneliti memililin Bapak Waka Kesiswaan dan Bapak Waka Kurikulum
karena beliau merupakan orang yang berkompeten untuk dijadikan informan
penelitian. Pada masa penelitian, peneliti banyak direkomendasikan untuk
bertemu beliau karena Bapak Waka Kesiswaan dan Waka Kurikulum
merupakan pihak madrasah yang ditugaskan dan bertanggung jawab untuk
mengelola pengelompokan kelas di MTsN 2 Sidoarjo, sehingga peneliti
banyak mendapat informasi dan data terkait sistem pengelompokan kelas
peserta didik di MTsN 2 Sidoarjo.

Selanjutnya untuk mendapatkan data pendukung dari informan utama
tersebut, peneliti memilih beberapa guru wali kelas, guru mata pelajaran dan
sebagian siswa-siswi di MTsN 2 Sidoarjo. Pemilihan informan penelitian

tersebut dilakukan secara cara saat peneliti mengumpullkan data.
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D. Lokasi Penelitian
Dalam kegiatan penelitian ini, dalam menentukan lokasi digunakan
dengan mempertimbangkan berbagai hal, yaitu dari segi ekonomi, jarak
tempuh, maupun dari segi kualitas yang diteliti dan sebagainya, dan akhirnya
yang dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Sidoarjo yang terletak di Jl. Raya Junwangi No. 1 Krian Kab.
Sidoarjo.
E. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitiankualitatif ialah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Yang dimaksud kata-kata dan tindakan disini yaitu kata-kata dan tindakan
orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama
(primer). Sedangkan sumber data lainnya bisa berupa sumber tertulis
(sekunder), dan dokumentasi seperti foto.
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui
pengamatan dan wawancara dengan informan atau responden. Dalam
penelitian ini, peneliti akan wawancara dengan informan untuk menggali
informasi mengenai sistem pengelompokan peserta didik di MTsN 2
Sidoarjo. Adapun Informan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Wakil kepala bidang Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo.
b. Wakil kepala bidang Kesiswaan MTsN 2 Sidoarjo.

c. Wali kelas dan guru MTsN 2 Sidoarjo.



31

d. Siswa-siswi MTsN 2 Sidoarjo.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang
akan melengkapi data primer. Dalam peneltian ini data tambahan yang
dimaksud meliputi dokumen atau arsip yang didapatkan dari berbagai
sumber, foto pendukung yang sudah ada, maupun foto yang dihasilkan
sendiri, serta data yang terkait dalam penelitian ini.
F. Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
berhubungan dengan proses pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini
menggunakan tiga tahapan penelitian yaitu pra penelitian, penelitian dan
tahap penulisan laporan. Sehubungan dengan hal tersebut, Menurut Meloeng
tahap penelitian tersebut meliputi antara lain tahap pra-lapangan, tahap
kegiatan lapangan dan tahap analisis intensif.?®
1. Tahap Pra Penelitian
Tahap pra penelitian merupakan tahap di mana ditetapkan apa saja
yang harus dipersipakan dan dilakukan sebelum peneliti masuk ke
lapangan obyek studi. Dalam hal ini peneliti melakukan kegiatan-
kegiatan, antara lain: mencari permasalahan penelitian melalui bahan-
bahan tertulis, memilih lapangan penelitian, menyusun rancangan

penelitian, menyusun proposal penelitian yang lengkap, ujian proposal,

ZIbid, hal. 278.
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perbaikan hasil konsultasi, serta menyiapkan surat izin penelitian dan

menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Tahap Penelitian
Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya, selama berada di
lapangan, kegiatan observasi langsung dilakukan di MTsN 2
Sidoarjodengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data
tentang sistem pengelompokan peserta didik di MTsN 2 Sidoarjo.
Kemudian mengidentifikasi data. Data yang telah terkumpul dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diidentifikasi agar
memudahkan dalam menganalisa sesuai dengan tujuan yang di inginkan,
berkonsultasi dengan pihak berwenang dalam penelitian, berkonsultasi
dengan dosen pembimbing, merevisi dan menganalisis data.
3. Tahap Penulisan Laporan
Tahap ini peneliti melakukan kegiatan antara lain, menyusun
konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing,
melakukan revisi apabila dirasa perlu, perampungan laporan penelitian,
perbaikan hasil konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian
akhir, dan mengikuti ujian akhir.
G. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan yang paling utama dari penelitian adalah
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memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®
Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian ini, mempunyai
tujuan untuk mendapatkan informasi, serta untuk mendapatkan fakta
mengenai variabel yang akan diteliti. Sehingga ada beberapa metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, dengan tujuan
agar peneliti mendapatkan data yang valid dan akurat, sehingga
mempermudah dalam penyusunan skripsi ini. Adapun dalam penelitianini
peneliti menggunakan tiga metode yaitu antara lain, metode observasi,
metode wawancara, dan metode dokumentasi.
1. Metode Observasi
Dalam metode obsevasi peneliti melakukan pengamatan secara
langsung dengan mengikuti beberapa kegiatan yang ada di MTsN 2
Sidoarjo. Peneliti mengikuti sebagian kegiatan di madrasah tersebut agar
bisa lebih mudah mengamati tentang sistem pengelompokan peserta
didik di MTsN 2 Sidoarjo. Dua atau tiga kali dalam seminggu melakukan
kunjungan di MTsN 2 Sidoarjo supaya peneliti lebih memahami konteks
data dalam keseluruhan situasi sosial, sehingga peneliti dapat melihat
hal-hal yang kurang atau yang lebih dalam sistem pengelompokan
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sidoarjo.
Motede observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.

Marshall sebagaimana dikutip oleh sugiyono menyatakan bahwa,

%3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal.

224,
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“through observation, the reseacher laearn about behaviour and the
meaning attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar
tentang perilaku, dam makna dari perilaku tersebut. Adapun dalam
penelitan ini peneliti menggunakan observasi partisipasif, dimana peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi ini, maka
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui
pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.?’
2. Metode Wawancara

Dalam metode wawancara ini peneliti melakukan wawancara atau
tanya jawab dengan informan yang terlibat dalam penelitian ini
sebagaimana yang sudah tercantum dalam sumber data primer yang
disesuaikan dengan bahasan tentang sistem pengelompokan peserta didik
di MTsN 2 Sidoarjo.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara yang disesuaikan
dengan norma-norma cara melakukan wawancara yang baik, seperti :
membawa pedoman tentang hal-hal yang dipertanyakan, dengan cara
menanyakan beberapa pertanyaan kemudian satu persatu pertanyaan
tersebut diperdalam dan mengorek lebih lanjut sesuai dengan
pembahasan penelitian.

Susan Stainback sebagaimana dikutip oleh sugiyono menyatakan

bahwa, “interviewing provide the reseacher a means to gain a deeper

bid, hal. 226-227.
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understanding of how the participant interpret a situation or
phenomenon than can be gained through observation alon”. Jadi dengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.?
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.?® Dengan penelitian ini peneliti bisa mendapatkan
dokumen bisa berbentuk tulisan misalnya : buku biografi atau sejarah
berdirinya MTsN 2 Sidoarjo,. Catatan harian tentang data-data
pengelompokan peserta didik di MTsN2 Sidoarjo dan lain sebagainya.
Dokumen juga bisa berbentuk gambar, misalnya foto-foto, bagan-bagan,
sketsa, dn lain-lain.
H. Teknik Analisa Data
Penulis menganalisis data dengan analisis data model Miles and
Huberman yang dikutip oleh Sugiyono, selama berada di lapangan. Telah
dipahami bersama dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivits dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan

verification atau sering dikenal dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi.*

21pid, hal. 232.
21bid, hal. 240.
3%0Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), hal. 334.
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1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Istilah reduksi data
dalam penelitian kualitatif disejajarkan maknanya dengan istilah
pengolahan data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya, kemudian membuang hal-hal yang tidak diperlukan dalam
penelitian. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Pada
tahapan ini, data-data sudah diberi kode dan sudah dikelompokkan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas. Reduksi data dapat dibantu
dengan peralatan elektronik, seperti komputer mini dengan memberikan
kode pada aspek-aspek tertentu.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitan kualitatif penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya. Dalam penelitian ini penyajian data akan
disajikan dengan uraian teks yang bersifat naratif. Tujuan dalam
pendisplayan data ini adalah agar hasil penelitian ini mudah untuk
difahami.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
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Langkah selanjutnya dalam analisis data setelah penyajian data
adalah verifikasi atau penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dari data
yang diperoleh dan sudah dianilis data tersebut, maka bisa dilakukan
penarikan sebuah kesimpulan dan diverifikasi dengan melihat kembali
data yang sudah diperoleh. Dengan langkah ini maka diharapkan dapat
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga menjadi
suatu masalah yang sudah jelas dan mungkin dapat menemukan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada.

Dengan demikian yang harus dilakukan peneliti saat
mengumpulkan data harus diikuti langsung dengan pekerjaan yang
lainnya antara lain, menulis, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi,
dan menyajikan data serta menarik kesimpulan sebagai analisis data
kualitatif.

I. Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain
digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian
kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang
tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. 3!

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Keabsahan data
dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar

merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.

31Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2007),
hal. 320.
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Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility,

transferability, dependability, dan confirmability.32

1. Credibility
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data
hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang
dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.
Dalam uji credibility, peneliti menggunakan beberapa teknik
penelitian yaitu :
a. Triangulasi
Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.
1) Triangulasi Sumber
Untuk menguji  kredibilitas data peneliti melakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti
sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya.

2) Triangulasi Teknik

%2Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitaif, kualitatif, dan R&D, hal. 270.
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Untuk menguji kredibilitas data peneliti melakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui
wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda, maka penelitimelakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana
yang dianggap benar.

b. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam
laporan penelitian ini, penelitimelengkapi data-data yang
dikemukakan dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga
menjadi lebih dapat dipercaya.
c. Mengadakan Membercheck
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi
data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai
dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.
2. Transferability
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
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diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut
diambil.

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini
masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai
transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian
dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang
berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.

. Dependability

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.
Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila
penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang
sama akan memperoleh hasil yang sama pula.

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang
independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan
aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.
Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan
masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis
data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil

pengamatan.
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4. Confirmability

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil
penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif
uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan
proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar confirmability.

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda
antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi
sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah

disajikan dapat dipertanggung jawabkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 2 Sidoarjo pada
tanggal 24 September 2019 sampai dengan 17 Oktober 2019, maka hasil
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

MTsN 2 Sidoarjo merupakan salah satu madrasah tsanawiyah negeri
yang berada di wilayah Kabupaten Sidoarjo tepatnya terletak di Jl. Raya
Junwangi No.1, Babadan, Junwangi, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo.
Dalam kegiatan belajar mengajar, MTsN 2 Sidoarjo mengacu pada kurikulum
2013 dan menerapkan Full Day School.

MTsN 2 Sidoarjo menjadi salah satu madrasah tsanawiyah favorit
khusunya di wilayah kecamatan Krian, hal ini dapat dilihat dari jumlah
peserta didik yang mendaftar di MTsN 2 Sidoarjo tiap tahunnya selalu
mengalami peningkatan. Selain itu, kesadaran orang tua terhadap anaknya
akan pentingnya pendidikan agama di era globalisasi saat ini, memotivasi
orang tua untuk bisa mensekolahkan anaknya di MTsN 2 Sidoarjo.

1. Sejarah Singkat MTsN 2 Sidoarjo
Tahun 1967 berdirilah Mualimin — Mualimat bertempat di Mojosantren
Krian. Tahun 1970 Madrasah Mualimin — Mualimat berganti nama
menjadi PGAN ( Pendidikan Guru Agama Negeri ) 4 Tahun dengan SK
MENAG No. 163 tahun 1970 tertanggal 1 Agustus, hal ini berkat

dukungan dari Orpol, Ormas Islam, Kepala Ml se-kecamatan Krian dan
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persetujuan Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Sidoarjo. Tahun Ajaran
1978/1979 PGAN 4 tahun berganti nama menjadi MTsSN Krian
berdasarkan SK MENAG Nomor 16 tahun 1978 dengan lama belajar 3
tahun, bertempat di JI. Raya Mojosantren No. 44 Krian. Tahun ajaran
1984/1985 MTsN Krian pindah di gedung sendiri dengan alamat JI. Raya
Junwangi No. 1 Krian Kabupaten Sidoarjo Telp.0318975433, dan
berdasarkan KMA No. 673 Tahun 2016 sekarang menjadi MTs Negeri 2
Sidoarjo.

Identitas Madrasah

a. Nama Madrasah : MTs Negeri2 Sidoarjo
b. Status : Negeri
c. No. Statistik Madrasah : 1211 35150004

d. No. Pokok Sekolah Nasional : 20582181

e. Akreditasi A

. Alamat Madrasah

a. Propinsi : Jawa Timur

b. Kabupaten : Sidoarjo

c. Kecamatan > Krian

d. Desa : Junwangi

e. Jalan : JI. Raya Junwangi no. 1
f. Kode Pos 1 61262

g. Telepon/Fax : (031)8975433

h. e-mail : mtsn_krian@yahoo.co.id
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4. Visi Misi dan Tujuan MTsN 2 Sidoarjo

a.

Ind

1)

2)

3)

4)

5)

6)

b.

Visi Madrasah

“UNGGUL DALAM AKHLAKUL KARIMAH DAN TERDEPAN

DALAM PRESTASI”

ikator ketercapaian Visi tersebut di atas adalah sebagai berikut :
Meningkatnya seluruh keimanan dan ketagwaan warga sekolah
melalui pelaksanaan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari
Terwujudnya peserta didik sebagai insan yang berakhlak mulia dan
Berkepribadian
Meningkatnya semangat berbangsa dan bernegara melalui
peningkatan kegiatan-kegiatan cinta tanah air dan bangsa, disiplin
dan bertanggung jawab
Terwujudnya peserta didik sebagai insan kreatif, inovatif dan
memiliki penguasaan terhadap 1lmu Pengetahuan dan Teknologi
Menghasilkan lulusan yang berprestasi dalam bidang akademik dan
non akademik
Meningkatnya pengetahuan, keterampilan dan kreatifitas peserta
didik dalam mengembangkan keunggulan lokal sebagai salah satu
bekal dalam hidup mandiri di masyarakat.

Misi Madrasah

1) Menumbuhkan semangat siswa untuk menjadi yang terdepan

dalam bidang: akhlakul karimah, prestasi akademik, perolehan
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nilai ujian nasional, bahasa inggris dan bahasa arab secara aktif
dan baca tulis al-qur’an.
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara aktif,

efektif, kreatif, inovatif, menyenangkan dan islami

. Tujuan Madrasah

Tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Sedangkan tujuan pendidikan dasar adalah
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
Oleh karenanya maka sejalan dengan tujuan diatas maka MTsN 2
Sidoarjo memiliki tujuan:
1) Meningkatnya penghayatan dan pengamalan ajaran islamsehingga
menjadi seorang yang benar-benar bertagwa kepada Allah SWT.
2) Terpenuhinya perangkat semua kelas melaksanakan pendekatan
“pembelajaran aktif” pada semua mata pelajaran.
3) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas
berbasis pendidikan budaya pembelajaran untuk semua mata
pelajaran dengan mempertimbangkan pengembangan nilai religius

dan budi pekerti luhur.
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4) Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya
dalam proses pembelajaran.

5) Menciptakan guru yang kompeten dan professional.

6) Terwujudnya budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai
tujuan pendidikan antara lain:gemar membaca, kerjasama, saling
menghargai, displin, jujur, kerja keras, kreatif dan inovatif.

7) Terwujudnya peningkatan prestasi dibidang akademik dan non-
akademik.

8) Terwujudnya suasana  pembelajaran  yang  menantang,
menyenangkan, komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis.

9) Terwujudnya efisiensi waktu belajar, optimalisasi penggunaan
sumber belajar dilingkungan untuk menghasilkan karya dan
prestasi yang maksimal.

10) Terwujudnya lingkungan sekolah yang memiliki kepedulian sosial
dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah air, semangat
kebangsaan, serta hidup demokratis yang menjadi bagian dari
pendidikan budaya dan karakter bangsa dan kewirausahaan.

11) Menjalin kerja sama lembaga pendidikan dengan media dalam
mempublikasikan program sekolah.

12) Menumbuh kembangkan peran serta masyarakat dalam bidang
pendidikan.

13) Mewadahi serta memfasilitasi individu maupun masyarakat

pemerhati atau pakar pendidikan yang peduli tehadap peningkatan
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kualitas  pendidikan secara profesional yang selaras dengan

kebutuhan pengembangan pendidikan.

14) Selalu  mengkaji dan memecahkan permasalahan pendidikan

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan termasuk

kurikulum baik lokal maupun nasional.

15) Menciptakan MTsN 2 Sidoarjo sebagai sekolah yang sehat dan

unggul.

16) Mengembangkan inovasi pendidikan.

17) Meningkatkan kesejahteraan pegawai atau guru .

18) Meningkatkan mutu pelayanan di bidang pendidikan.

19) Memberi kesempatan peserta didik untuk mengembangkan potensi

yang dimiliki.

5. Sarana dan Prasarana

ajaran 2019/2020 dapat dilihat dari tabel 4.1 sebagai berikut:

Daftar inventaris sarana dan prasarana MTsN 2 Sidoarjo tahun

Tabel 4.1 Daftar Inventaris Sarana dan Prasarana

NO NAMA INVENTARIS LUAS (m?) | UNIT
1 | Tanah/bangunan 6703 -
2 | Ruang kelas 1,872 26
3 | Ruang laborat (IPA, Komp, Bahasa) 264 4
4 | Ruang WC 36 12
5 | Ruang Tamu /Kepala 1
242
6 | Ruang Tata Usaha 1
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7 | Ruang Waka/Staf Pimpinan 48 1
8 | Ruang Guru 96 1
9 | Ruang UKS 48 1
10 | Ruang OSIS 30 1
11 | Ruang BK 34 1
12 | Aula 160 1
13 | Masjid 150 1
14 | Pos Satpam 12 1
15 | Kantin 72 4
16 | Perpustakaan 136 1
17 | Ruang koperasi 40 2

6. Data Guru dan Pegawai

Daftar guru dan pegawai MTsSN2 Sidoarjotahun pelajaran
2019/2020 dapat dilihat di tabel 4.2 sebagai berikut :
Tabel 4.2 Daftar Guru dan Pegawali
PENDIDIKAN
No L | P |JML Sarmu
S2 | S1 SMA |SMP|LAIN
d/D3

1 | Guru PNS 18 |28 | 46 | 15| 30 1 - - -
Guru non

2 3|2 5 - |5 - - - -
PNS

3 |PegawaiPNS | 4 | 4 8 0| 8 - - - -
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Pegawai non
PNS, Tukang
Kebun dan
Penjaga

Malam

33

39

73 15 | 43 1

Data Siswa

Peserta didik di MTsN 2 Sidoarjo dibagi menjadi dua yaitu kelas

untuk laki-laki dan kelas untuk perempuan, adapun jumlah peserta didik

di MTsN 2 Sidoarjo pada tahun ajaran 2019/2020 dapat dilihat dari tabel

4.3,4.4, dan 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Jumlah Peserta Didik Kelas VII

Jumlah Peserta Didik
No Kelas L P
1 VII A 33 Z
2 VII B 34 -
3 VII C 34 -
4 VII D 33 -
5 VII E - 34
6 VII F - 33
7 VII G - 34
8 VII H - 34




VIl

34

Jumlah

134

169

303

Tabel 4.4 Jumlah Peserta Didik Kelas V111

Jumlah Peserta Didik

No Kelas L P
1 VI A 36 =
2 VIl B 36 =
3 Vilic 36 -
4 VI D 35 -
5 VI E = 33
6 VIII F - 34
7 VIII G = 32
8 VI H = 34
9 VI - 33

143 166

Jumlah 309

Tabel 4.5 Jumlah Peserta Didik Kelas 1X

No

Kelas

Jumlah Peserta Didik
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1 IXA 30 -
2 IXB 30 -
3 IX C 30 -
4 IX D 30 -
5 IXE 30 -
6 IX F - 38
7 IXG - 38
8 IX H - 38
9 IX | - 38
10 IXJ - 38
150 190
Jumlah 340

B. Hasil Penelitian

51

Pengelompokan peserta didik merupakan elemen penting dalam

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah dan salah satu bentuk cara

sekolah untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada peserta didik.

Pengelompokan peserta didik biasa dilakukan pada awal tahun ajaran baru

maupun waktu kenaikan kelas,halitu bertujuan untuk membantu keberhasilan

peserta didik dalam proses belajar di sekolah.

Sekolah mengelompokkan peserta didik bukan bermaksud untuk

membeda-bedakan peserta didik, namun untuk membantu keberhasilan
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peserta didik dalam proses belajar di sekolah. Oleh karena itu, pihak sekolah
harus memperhatikan kebutuhan setiap peserta didik dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di sekolah.

1. Sistem Pengelompokan Kelas Peserta Didik di MTsN2 Sidoarjo

Dari hasil penelitian sistem pengelompokan kelas peserta didik di
MTsN 2 Sidoarjo peneliti mengawali dengan menggali informasi tentang
jenis jenis pengelompokan peserta didik yang diterapkan di MTsN 2
Sidoarjo. Dengan mengetahui jenis-jenis pengelompokan peserta didik
tersebut peneliti dapat menggali lebih jauh tentang sistem
pengelompokan peserta didik di MTsN 2 Sidoarjo.

Untuk jenis pengelompokan peserta didik di MTsN 2 Sidoarjo
pertanyaan yang peneliti ajukan kepada waka kurikulum adalah, Jenis
pengelompokan kelas peserta didik seperti apa yag diterapkan di MTsN 2
Sidoarjo? Jawaban dari Waka Kurikulum adalah sebagai berikut:

“secara keseluruhan di MtsN 2 Sidoarjo menerapkan jenis

pengelompokan kelas peserta didik vyaitu pengelompokan

berdasarkan gender yaitu antara siswa laki-laki dan perempuan

dipisah, jadi ada kelas laki-laki dan kelas perempuan. Namun di

dalam pengelompokan peserta didik tersebut dibagi kembali yaitu

pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan hafalan al-qur’an

(kelas tahfidz), berdasarkan prestasi, dan berdasarkan acak. Untuk

kelas tahfidz sementara hanya ada di kelas perempuan saja, di

kelas laki-laki belum ada kelas tahfidz.” 33

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada waka

kurikulum adalah untuk pengelompokan kelas khusus laki-laki dan

perempuan terdapat dikelas apa saja pak, Begitu juga untuk

$3Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
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pengelompokan kelas yang berdasarkan kemampuan berdasarkan hafalan
quran, prestasi, serta acak? Jawaban dari Waka Kurikulum adalah sebagai
berikut:
“Untuk kelas khusus cowok ada di kelas VII A,B,C,D, kelas VIII
AB,C,D dan untuk kelas IX A,B,C,D,E. Sedangkan untuk kelas
khusus perempuan ada dikelas VII EF,GH,I, kelas VIII
E,F,G,H,l,dan untuk kelas IX F,G,H,I,J itu untuk kelas berdasarkan
gender. Untuk pengelompokan berdasarkan prestasi tersebar di

kelas VII A, VIII A, IX A, VII F, VIII F, dan IX G. Sedangkan
kelas lainnya merupakan kelas acak.”%*

Peneliti kembali mengajukan pertanyaan yang sama kepada waka
kesiswaan, pertanyaan yang peneliti ajukan kepada waka kesiswaan
adalah, Jenis pengelompokan kelas peserta didik seperti apa yang
diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban dari waka kesiswaan adalah
sebagai berikut:

“Di MTsN yang paling kelihatan sejauh ini dari pengelompokan

peserta yaitu pengelompokan berdasarkan gender, namun setelah

pengelompokan tersebut kita membagi kembali peserta didik ke
dalam beberapa kelompok kelas, yang pertama ada pengelompokan
berdasarkan kemampuan siswa, yang kedua berdasarkan hafalan al-

quran atau biasa dikenal kelas tahfidz dan yang terakhir
pengelompokan secara acak.”%®

Peneliti kembali mengajukan pertayaan kepada waka kesiswaan,
pertanyaan yang peneliti ajukan kepada waka kesiswaan adalah, sejak
kapan jenis pengelompokan tersebut diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo?
Jawaban dari waka kesiswaan adalah sebagai berikut:

“pertama kali diterapkan pengelompokan peserta didik itu waktu
kepala madrasah ganti, jadi kepala madrasah yang baru masuk

34Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
%Wawancara dengan Waka Kesiswaan MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
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tahun ke dua, beliau mengubah pengelompokan peserta didik di
sini menjadi pengelompokan berdasarkan gender, yang sebelumnya
masih campur antara laki-laki dan perempuan. Tepatnya masuk
tahun ajaran 2014-2015.” %

Peneliti kembali mengajukan pertayaan yang sama kepada waka
kurikulum, pertanyaan yang peneliti ajukan kepada waka kurikulum
adalah, sejak kapan jenis pengelompokan tersebut diterapkan di MTsN 2
Sidoarjo? Jawaban dari waka kurikulum adalah sebagai berikut:

“Awal penerapan pengelompokan peserta didik tersebut yaitu
waktu kepala madrasah lama diganti dengan yang baru, jadi kepala
madrasah yang baru waktu itu mengubah sistem pengelompokan
peserta didik yang ada di MTsSN 2 Sidoarjo menjadi
pengelompokan peserta didik berdasarkan gender, tepatnya kalau
tidak salah tahun 2014.”%7

Selanjutnya peneliti mengajukan kembali pertanyaan kepada waka
kurikulum. Pertanyaan peneliti adalah yang dimaksud pengelompokan
kelas berdasarkan kemampuan hafalan al-qur’an (kelas Tahfidz),
berdasarkan prestasi, dan berdasarkan acak itu seperti apa pak?Jawaban
dari waka kurikulum adalah sebagai berikut:

“Jadi begini, yang dimaksud berdasarkan kemampuan hafalan Al
Quran yaitu kelas khusus bagi siswa yang mempunyai kemampuan
menghafal al quran atau biasa kenal anak hafidz, kebetulan di
MTsN 2 Sidoarjo yang mempunyai kelebihan tersebut kebanyakan
siswa perempuan sehingga sekarang kelas tahfidz hanya ada di
kelas Kkhusu perempuan. Sedangkan untuk pengelompokan
berdasarkan prestasi yaitu kelas yang didalamnya terdapat siswa
maupun Siswi yang mempunyai prestasi yang baik Kkhususnya
dalam bidang akademik, ini terdapat pada kelas yang sudah saya
sebutkan tadi. Untuk pengelompokan kelas acak yaitu sisa
pembagian siswa setelah terpilih kelas yang berdasarkan prestasi
tersebut, secara acak kita bagi menjadi beberapa kelas.”3®

%6\Wawancara dengan Waka Kesiswaan MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
$"Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
%8Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
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Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum dan waka
kesiswaandiatas dapat disimpulkan bahwa jenis pengelompokan peserta
didik yang diterapkan di MTsSN 2 Sidoarjo yaitu pengelompokan
berdasarkan gender, pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan
hafalan al-qur’an (kelas Tahfidz), berdasarkan prestasi, dan berdasarkan
acak. Pengelompokan peserta didik yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo
tersebut, pertama kali diterapkan pada tahun ajaran 2014/2015, waktu
kepala madrasah baru mempunyai kebijakan baru dengan mengubah
sistem pengelompokan peserta didik sebelumnya.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada waka
kurikulum adalah mengapa di MTsN 2 Sidoarjo menerapkan jenis
pengelompokan peserta didik tersebut?Jawaban dari waka kurikulum
adalah sebagai berikut:

“Alasan madrasah menerapkan pengelompokan peserta didik,

kKhususnya berdasarkan gender yaitu usaha madrasah untuk

mengurangi kenakalan-kenakalan siswa dalam kehidupan sehari-
hari misalnya tindakan asusila, selain itu, bentuk pelaksanaan

madrasah dalam mencapai visi madrasah yaitu unggul dalam
akhlakul karimah dan terdepan dalam prestasi.*°

Peneliti mengajukan kembali pertanyaan yang sama kepada waka
kesiswaan. Pertanyaan peneliti adalah mengapa di MTsN 2 Sidoarjo
menerapkan jenis pengelompokan peserta didik tersebut?Jawaban dari
waka kesiswaan adalah sebagai berikut:

“menurut kami selaku wakil dari kepala madrasah, mengapa
diterapkan pengelompokan peserta didik tersebut yaitu bentuk

$%Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
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upaya madrasah dalam mendidik anak dalam berkomunikasi antara
peserta didik satu dengan peserta didik yang lainnya, selain itu
madrasah berupaya meminimalisir kenakalan remaja khususnya
dalam hubungan antara perempuan dan laki-laki sehingga
madrasah menerapkan sistem pengelompokan peserta didik
berdasarkan gender.”*°

Peneliti kembali mengajukan pertanyaan kepada wali kelas VII A.
Pertanyaan peneliti adalah mengapa di MTsN 2 Sidoarjo menerapkan jenis
pengelompokan peserta didik tersebut?Jawaban dari wali kelas VII A
adalah sebagai berikut:

“menurut saya mengapa diterapkan pengelompokan peserta didik
berdasarkan gender yaitu karena madrasah ingin membangun
akhlakul karimah atau budi pekerti peserta didik yang ada disini,
meskipun madrasah kami merupakan madrasah berstatus negeri
dan bukan dari lingkungan pondok yang biasanya jarang
menerapkan jenis pengelompokan tersebut, tetapi waktu itu bapak
kepala madrasah berani menerapkan jenis pengelompokan peserta
didik berdasarkan gender. Hal tersebut karena kesadaran dari
madrasah akan kemajuan era saat ini, dengan pergaulan di luar
yang bebas, pihak madrasah ingin bagaimana peserta didik dapat
meminimalisir  kenakalan-kenakalan remaja dan pergaulan-
pergaulan remaja saat ini.”*!

Berdasarkan wawancara dengan waka kesiswaan, waka kurikulum
dan wali kelas VII A diatas dapat disimpulkan bahwa alasan mengapa di
MTsN 2 Sidoarjo menerapkan pengelompokan kelas peserta didik
berdasarkan gender yaitu:

a. Bentuk usaha madrasah untuk mengurangi atau meminimalisir

kenakalan-kenakalan siswa dalam kehidupan sehari-hari baik di dalam

madrasah maupun di luar madrasah.

“40\Wawancara dengan Waka Kesiswaan MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
“Wawancara dengan Wali Kelas VII A MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 08 Oktober 2019.
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b. Bentuk pelaksanaan madrasah dalam mencapai visi madrasah yaitu
unggul dalam akhlakul karimah dan terdepan dalam prestasi.
c. Bentuk upaya madrasah dalam mendidik anak dalam berkomunikasi

antara peserta didik satu dengan peserta didik yang lainnya

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada waka
kurikulum. Pertanyaan peneliti adalah apa tujuan madrasah menerapkan
jenis pengelompokan kelas peserta didik tersebut? Jawaban waka
kurikulum adalah sebagai berikut:

“untuk yang pertama, pengelompokan berdasarkan gender
tujuannyayaitu akhlakul karimah maksudnya disini adalah pihak
madrasah ingin membentuk karakter dan kepribadian peserta didik
yang baik berdasarkan ajaran dan nilai-nilai agama islam, selain itu
untuk mencapai misi dan visi madrasah yaitu unggul dalam
akhlakul karimahdan terdepan dalam prestasi sesuai yang sudah
saya jelaskan tadi, dan pihak madrasah berharap dengan
pengelompokan sesuai dengan gender dapat meminimalisir sesuatu
yang tidak diinginkan yang dilakukan oleh peserta didik.

Untuk yang kedua, pengelompokan peserta didik berdasarkan
kemampuan, tujuan madrasah ingin memberikan pelayanan secara
maksimal kepada peserta didik yang mempunyai kemampuan
akademik lebih. Namun, tidak mengurangi atau membedakan
pelayanan terhadap kelas yang dibawahnya, madrasah ingin
memberi kemudahan terhadap guru untuk melakukan pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Kita ketahui setiap
peserta didik pasti mempunyai kelebihan kekurangan , dan karakter
yang berbeda-beda.

Untuk yang ketiga, pengelompokan berdasarkan hafalan al-qur’an
(kelas tahfidz), tujuan madrasah sama seperti yang tadi, madrasah
ingin memberikan pelayanan yang terbaik untuk peserta didik
khususnya yang mempunyai kemampuan hafalan al-qur’an,
diharapkan dengan adanya pengelompokan ini, peserta didik
mempunyai motivasi lebih dengan apa yang dimilikinya, karena
teman sekitarnya mempunyai kemampuan yang sama bahkan lebih.
Itu tujuan sekaligus harapan pihak madrasah dengan adanya kelas
tahfidz.

Dan yang terakhir pengelompokan peserta didik secara acak,
tujuan madrasah sama dengan yang tadi, memberikan pelayanan
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yang maksimal kepada peserta didik, di kelas acak ini kan
siswanya campur ada yang pintar, yang sedang, dan yang kurang,
dengan adanya kelas seperti itu madrasah berharap dan mempunyai
tujuan siswa yang pintar dapat mempengaruhi hal-hal yang baik
kepada siswa yang kurang.”*?

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kembali kepada waka
kesiswaan. Pertanyaan peneliti adalah apa tujuan madrasah menerapkan
jenis pengelompokan kelas peserta didik tersebut? Jawaban waka
kesiswaan adalah sebagai berikut:

“pertama kita bicara tentang pengelompokan berdasarkan
kemampuan dan secara acak, kita ketahui kemampuan setiap
peserta didik berbeda-beda. Di sini ada pengelompokan
berdasarkan kemampuan dan secara acak. Secara acak di sini
bukan berarti kelas itu kelas yang berisi anak-anak yang dibawah,
namun kelas yang kita sama ratakan kemampuannya, jadi tidak
terlalu jomplang istilahnya, artinya tidak ada yang paling pintar
maupun yang paling kurang. Jadi harapan dan tujuan madrasah
dalam pengelompokan acakini memberi sebuah kenyamanan untuk
peserta didik sehingga tidak ada siswa yang minder atau tidak
percaya diri atas kemampuan yang dimiliknya. Sedangkan untuk
pengelompokan  berdasarkan  kemampuan ini, madrasah
mempunyai tujuan dengan adanya kelas tersebut, diharapkan bisa
menjadi sebuah icon madrasah yang bisa membawa nama baik
madrasah dalam bersaing ditingkat kabupaten, provinsi, maupun
ditingkat nasional, khususnya dalam bidang akademik.

kedua untuk pengelompokan kelas yang paling terlihat di madrasah
ini yaitu berdasarkan gender, tujuan madrasah yaitu sama tidak
jauh dengan alasan mengapa menerapkan pengelompokan jenis
tersebut yang sudah saya jelaskan tadi diawal, yaitu meminimalisir
bentuk-bentuk kenakalan remaja saat ini, khususnya dalam
pergaulan antara laki-laki dan perempuan.”*?

Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum dan waka

kesiswaan diatas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan madrasah

“42\Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
“3\WWawancara dengan Waka Kesiswaan MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
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menerapkan pengelompokan kelas peserta didik tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Pengelompokan kelas berdasarkan gender

Tujuan pengelompokan kelas berdasarkan gender di MTsN 2 Sidoarjo

adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan akhlakul karimah pada diri peserta didik sebagai
wujud visi dan misi madrasah.

2) Meminimalisir kenakalan-kenakalan remaja dalam bergaul sesama
lawan jenis.

b. Pengelompokan berdasarkan kemampuan atau presatasi

Tujuan pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan atau prestasidi

MTsN 2 Sidoarjo adalah sebagai berikut:

1) Memberikan pelayanan secara maksimal kepada peserta didik
yang mempunyai kemampuan dalam bidang akademik.

2) Memberi kemudahan terhadap guru dalam kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan peserta didik.

3) Adanya pengelompokan tersebut, diharapkan menjadi sebuah
keunggulan yang dimiliki madrasah dalam bersaing ditingkat
kabupaten, provinsi, maupun nasional dalam bidang akademik.

c. Pengelompokan kelas berdasarkan acak
Tujuan pengelompokan berdasarkan kemampuan di MTsN 2 Sidoarjo

adalah sebagai berikut:
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1) Memberikan pelayanan yang sama kepada peserta didik, tidak
membeda-bedakan antara kelas satu dengan kelas yang lainnya.

2) Mensamaratakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta
didik, sehingga tidak ada perbedaan yang sangat terlihat antara
kelas satu dengan kelas yang lainnya.

d. Pengelompokan berdasarkan hafalan Al-Qur’an

Tujuan pengelompokan berdasarkan hafalan al-quran di MTsN 2

Sidoarjo adalah sebagai berikut:

1) Memberikan pelayanan yang terbaik untuk peserta didik
Khususnya yang mempunyai kemampuan hafalan al-quran.
Sehingga dapat menunjang kemampuan yang dimiliki peserta
didik.

2) Salah satu bentuk motivasi yang diberikan madrasah untuk peserta

didik yang mempunyai kelebihan dalam bidang hafalan al-qur’an.

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada waka
kurikulum. Pertanyaan peneliti adalah bagaimana pengelolaan atau
prosedur pengelompokan kelas yang dilakukan oleh pihak madrasah
dalam mengatur pembagian kelas di MtsN 2 Sidoarjo? Jawaban waka
kurikulum adalah sebagai berikut:

“Jadi begini, untuk pengelolaan kelas tahfidz, siswa dapat masuk
ke kelas tahfidz dengan mengikuti jalur prestasi tahfidz, jadi waktu
penerimaan peserta didik baru siswa mendaftar dengan jalur
prestasi yaitu prestasi tahfidz, setelah itu siswa baru akan di tes
secara lisan oleh pihak guru berapa juz yang di hafal oleh siswa
baru tersebut, dari hasil tersebut madrasah mempunyai data siswa
yang akan masuk kelas tahfidz.
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Sedangkan, Untuk kelas prestasi dan acak pengelolaannya yaitu
dari hasil akademik atau hasil raport siswa selama belajar satu
tahun dikumpulkan semua oleh pihak madrasah, setelah itu
diterapkan sistem rangking atau perigkat dari tertinggi sampai yang
terendah. Jadi misalnya dari 125 peserta didik, kelas prestasi
mengambil 25 peserta didik, madrasah akan mengambil 25 siswa
yang mempunyai rangking 1 sampai 25. Sedangkan sisanya akan
dikelompokkan di kelas acak.”**

Dari jawaban waka kurikulum peneliti meneruskan pertanyaan
kembali untuk waka kurikulum, pertanyaan peneliti adalah siapa yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan pengelompokan kelas peserta
didik? Jawaban waka kurikulum adalah sebagai berikut:

“secara  keseluruhan sebenarnya kepala madrasah yang
bertanggung jawab di madrasah ini, namun ada bagian tersendiri,
lah untuk masalah ini, bapak kepala madrasah menyerahkan dan
memberi tanggung jawab kepada kita yaitu saya sebagai waka
kurikulum bersama waka kesiswaan, untuk waka kurikulum
melihat siswa dari hal penilaian, sedangkan untuk waka kesiswaan
melihat dari hal siswa sendiri.”*°

Hal sama disampaikan oleh waka kesiswaan terkait bagaimana
pengelolaan atau prosedur pengelompokan kelas yang dilakukan oleh
pihak madrasah dalam mengatur pembagian kelas di MTsN2 Sidoarjo, dan
siapa yang bertanggung jawab dalam pengelolaan pengelompokan kelas
peserta didik. waka kesiswaan menyampaikan sebagai berikut:

“Jadi untuk pengelolaannya begini, pertama pastinya peserta didik
sudah dinyatakan naik kelas oleh pihak madrasah, setelah itu baru
madrasah bisa membagi atau mengelompokkan, tidak mungkin
madrasah bisa membagi kalau peserta didiknya belum dikatakan
naik kelas. lah untuk prosedur pembagian kelas prestasi dan acak
itu, melalui sistem rangking dari nilai akademik peserta didik atau
diliat dari nilai raport. Jadi, misalnya kelas delapan siswa

4\Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
“S\Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
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keseluruhan sebanyak 150, kita rangking semua 1 sampai 150,
setelah mengetahui rangking siswa baru kita bisa mengelompokan
kelas prestasi dan kelas acak. Misalnya kelas prestasi tehun ini
mengambil 30 anak, jadi yang rangking 1 sampai 30 dari jumlah
keseluruhan masuk kelas prestasi. Sedangkan sisa tersebut akan
secara acak dibagi ke kelas acak. Mengapa diacak kembali,
tujuannya untuk pemerataan saja, agar kelas tersebut tidak terlalu
terlihat perbedaannya dengan kelas acak yang lainnya.

Untuk siapa yang bertanggug jawab dalam pengelompokan peserta
didik ini adalah waka kesiswaan dan waka kurikulum’*®

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada wali kelas 1X
D. Pertanyaan yang diajukan peneliti adalah apakah wali kelas ikut serta
dalam pengelolaan pengelompokan kelas yang dilakukan oleh pihak
madrasah dalam mengatur pembagian kelas di MTsN 2 Sidoarjo?
Jawaban dari wali kelas VIII D adalah sebagai berikut:

“saya sebagai wali kelas selama ini belum pernah terlibat atau

ikut serta dalam hal ini, ini yang membuat kurang sreg lah

intinya, Kita hanya mengetahui pengelompokan peserta didik itu

sudah jadi, tidak pernah ada keterlibatan wali kelas dan mungkin
semua wali kelas merasakan hal yang sama.”*’

Selanjutnya peneliti mengajukan kembali pertanyaan yang sama
kepada wali kelas VIII F. Pertanyaan yang diajukan peneliti adalah
apakah guru ikut serta dalam pengelolaan pengelompokan kelas yang
dilakukan oleh pihak madrasah dalam mengatur pembagian kelas di
MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban wali kelas V111 F adalah sebagai berikut:

“Jadi selama ini kita sebagai wali kelas tidak pernah ada sangkut

pautnya untuk hal pembagian atau pengelompokan kelas, itu

wewenang dari waka kurikulum, kita hanya tahu jadi saja dan
tinggal menjalankan saja, setahu saya selama ini seperti itu.”*®

“46\Wawancara dengan Waka Kesiswaan MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
4"Wawancara dengan Wali Kelas VIII D MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 08 Oktober 2019.
“8\Wawancara dengan Wali Kelas VIII F MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 08 Oktober 2019.
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Hal sama diutarakan oleh wali kelas VII A terkait pertanyaan
yang diajukan peniliti tentang keikut sertaan wali kelas dalam
pengelolaan pengelompokan kelas yang dilakukan oleh pihak madrasah
dalam mengatur pembagian kelas di MTsN 2 Sidoarjo. Dalam
pernyataannya wali kelas VII A adalah sebagai berikut:

“Tidak ada keikut sertaan dan tidak ikut campur dalam

pengelolaan pengelompokan kelas, kita sebagai wali kelas hanya

mendukung kebijakan-kebijakan pihak madrasah. Untuk yang
berwenang dalam hal ini yaitu waka kurikulum berdasarkan nilai
tes untuk yang baru masuk dan nilai rapot untuk yang naik kelas.

Jadi, selama ini tidak ada wewenang apapun dalam

pengelompokan peserta didik, kita hanya mendukung kebijakan
dari pihak madrasah.”*®

Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum, waka
kesiswaan, dan beberapa wali kelas di MTsN 2 Sidoarjo diatas, penulis
menyimpulkan bahwa pengelolaan atau prosedur pengelompokan kelas
yang dilakukan oleh pihak madrasah dalam mengatur pembagian kelas di
MTsN 02 Sidoarjo adalah sebagai berikut:

a. Pengelompokan kelas berdasarkan prestasi
Pengelolaan pengelompokan kelas berdasarkan prestasi di MTsN 2
Sidoarjo yaitu berdasarkan dari nilai rapot yang diperoleh siswa.
Setelah nilai rapot keluar, madrasah menggunakan sistem rangking
dalam menetapkan pembagian kelas, seperti contoh dari 125 peserta
didik, kelas prestasi mengambil 25 peserta didik, madrasah akan

mengambil 25 siswa yang mempunyai rangking 1 sampai 25.

“4S\Wawancara dengan Wali Kelas VIl A MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 08 Oktober 2019.
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Sedangkan rangking 26 sampai seterusnya akan dikelompokkan di
kelas acak.”

b. Pengelompokan kelas berdasarkan acak
Pengelolaan pengelompokan kelas berdasarkan acak di MTsN 2
Sidoarjoyaitu sisa hasil rangking dari pembagian kelas prestasi yang
ditetapkan oleh pihak madrasah. Sisa hasil perangkingan tersebut
akan secara acak dijadikan kelas untuk peserta didik. Dalam kelas ini
peserta didik akan dikelompokan secara acak tanpa membedakan
prestasi maupun hal yang lainnya.

c. Pengelompokan kelas berdasarkan hafalan Al-Qur’an
Pengelolaan pengelompokan kelas berdasarkan hafalan al-qur’an di
MTsN 2 Sidoarjo yaitu berdasarkan kemampuan atau prestasi
peserta didik dalam bidang hafalan al-qur’an. Pengelompokan ini
dilakukan sejak awal masuk tahun ajaran baru untuk peserta didik
baru. Peserta didik mendaftar di MTsN 2 Sidoarjo melalui jalur
prestasi yaitu jalur tahfidz, setalah itu akan di tes secara lisan oleh
penguji berapa juz yang sudah dihafal, sehingga dari hasil tersebut
menjadi data madrasah untuk dijadikan kelas tahfidz di MTsN 2

Sidoarjo.

Untuk mengetahui apa kriteria yang digunakan MTsN 2 Sidoarjo
dalam pengelompokan peserta didik, peneliti mengajukan pertanyaan

kepada waka kesiswaan, pertanyaan yang peneliti ajukan adalah apa saja
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kriteria yang digunakan dalam menentukan pengelompokan kelas di
MTSsN 2 Sidoarjo? Jawaban dari waka kesiswaan adalah sebagai berikut:

“untuk kelas prestasi dan acak, ya itu tadi kriteria atau
pertimbangannya, dilihat berdasarkan nilai raport, lalu Kkita
rangking dan kita klasifikasi, ambil satu kelas untuk kelas prestasi.
Dengan adanya kelas prestasi tersebut, dikalangan siswa terjadi
sebuah persaingan untuk berusaha masuk ke kelas tersebut,
sehingga setiap tahun terjadi bongkar pasang siswa didalam setiap
kelas baik kelas prestasi maupun kelas acak. untuk kelas tahfidz
tentunya kriterianya adalah dilihat berdasarkan hafalan al-quran,
yang sejak awal sudah di tes oleh penguji waktu daftar masuk di
madrgsah kami melalui jalur prestasi hafalan al-quran, ya seperti
itu.”®

Selanjutnya peneliti mengajukan petanyaan yang sama kepada
waka kurikulum. Pertanyaan yang peneliti ajukan adalahapa saja kriteria
yang digunakan dalam menentukan pengelompokan kelas di MTsN 2
Sidoarjo? Jawaban dari waka kurikulum adalah adalah sebagai berikut:

“kriterianya yang pertama untuk kelas tahfidz seperti yang saya
jelaskan diawal tadi yaitu siswa itu mempunyai prestasi dalam
bidang hafalan al-quran. Ini bisa kita lihat waktu pendaftaran
PPDB, siswa yang masuk melalui jalur prestasi hafalan al-quran
akan di tes oleh penguji PPDB, bahkanwaktu itu ada salah satu
siswa yang sudah sampai hafal 5 juz, ada juga yang 2 juz waktu
PPDB. jadi, untuk kriteria kelas tahfidz yaitu siswa mempunyai
bakat atau kemampuan dalam hafalan al-qur’an. Sedangkan untuk
kelas prestasi dan acak juga sama seperti yang saya jelaskan
diawal, kriterianya yaitu berdasarkan rangking dari nilai rapot yang
sudah di peringkat secara keseluruhan. Untuk kelas prestasi setiap
kelasnya diambil satu kelas satu kelas dan sisanya akan diacak.”>!

Berdasarkan wawancara dengan kesiswaan dan waka kurikulum
diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria yang digunakan MTsN 2

Sidoarjo dalam mengelompokkan peserta didik adalah sebagai berikut:

S0\Wawancara dengan Waka Kesiswaan MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
SWawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
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a. Untuk kelas prestasi dan acak adalah menggunakan sistem peringkat
dari hasil rapor siswa.

b. Untuk kelas tahfidz kriterianya adalah siswa yang mempunyai
prestasi atau kemampuan dalam menghafal al-qur’an.

Peneliti ingin menggali kembali informasi terkait kriteria apa saja
yang digunakan MTsN 2 Sidoarjo dalam mengelompokkan peserta didik.
Peneliti kembali mengajukan pertanyaan kepada wali kelas VIII D.
Pertanyaan yang peneliti ajukan adalah apakah ada kriteria-kriteria
khusus untuk peserta didik dalam penentuan pengelompokan kelas di
MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban dari wali kelas VIII D adalah sebagai
berikut:

“untuk kriteria-Kriteria saya tidak tahu, yang mengetahui untuk

masalah ini hanya waka kurikulum. Bahkan sampai waktu tahun

ajaran baru saya belum pernah mendengar tentang kriteria dalam
penentuan pengelompokan kelas di MTsN 2 Sidoarjo.”?

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kembali kepada
siswa kelas IX B. Pertanyaan yang peneliti ajukan adalah apakah anda
mengetahui apa saja kriteria-kriteria dalam pengelompokan kelas di

MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban dari siswa kelas IX B adalah sebagai berikut:

“untuk kriteria dalam pengelompokan kelas sampai saat ini kami
belum mengetahui sama sekali.”>

Pernyataan yang sama diutarakan oleh siswa VIII A terkait

pertanyaan yang peneliti ajukan. Pertanyaan peneliti ajukan kepada siswa

S2Wawancara dengan Wali Kelas V111 D MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 08 Oktober 2019.

SWawancara dengan siswa Kelas IX B MTsN 02 Sidoarjo. Rabu, 16 Oktober 2019.
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VIl A adalah apakah anda mengetahui apa saja Kriteria-kriteria dalam
pengelompokan kelas di MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban dari siswa kelas
VIII A adalah sebagai berikut:

“saya kurang mengetahui terkait pengelompokan kelas di sini.

Katanya kalau yang kelas A itu kelas pilihan, itu aja yang saya

ketahui untuk kelas yang lainya kurang faham.>*

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kembali yang sama
kepada siswi kelas IX G. Pertanyaan yang diajukan peneliti adalah
apakah anda mengetahui apa saja kriteria-kriteria dalam pengelompokan
kelas di MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban dari siswi kelas IX G adalah sebagai

berikut:

“kalau kriterianya setahu saya itu tergantung rangking untuk yang
kelas prestasi, itu saja yang saya ketahui.”>®

Dari jawaban siswi kelas IX G peneliti meneruskan pertanyaan
kembali. Pertanyaan peneliti adalah apakah selama ini tidak ada
pemberitahuan atau sosialisasi tentang  kriteria-kriteria  dalam
pengelompokan kelas di MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban siswi kelas 1X G
adalah sebagai berikut:

“setahu saya belum pernah ada kegiatan seperti itu, ya kita tahu

Kriteria-kriterianya dari mulut ke mulut aja dan kedengarannya
seperti itu.>®

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa siswi MTsN 2
Sidoarjo dapat disimpulkan bahwa masih banyak guru dan siswa yang

belum mengetahui tentang kriteria-kriteria dalam pengelompokan peserta

S4Wawancara dengan siswaKelas VIII A MTsN 02 Sidoarjo. Rabu, 16 Oktober 2019.
SS\Wawancara dengan siswi Kelas IX G MTsN 02 Sidoarjo. Rabu, 16 Oktober 2019.
6\Wawancara dengan siswi Kelas 1X G MTsN 02 Sidoarjo. Rabu, 16 Oktober 2019.
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didik di MTsN 2 Sidoarjo, hal ini disebabkan kurangnya sosialisasi dari
pihak madrasah khususnya yang berwenang yaitu waka kurikulum dan

kesiswaan tentang kriteria-kriteria dalam pengelompokan peserta didik.

2. Hambatan-Hambatan dalam Pengelompokan Kelas Peserta Didik di
MTsN 2 Sidoarjo
Dalam pengelompokan peserta didik pasti ada hambatan yang
dihadapi oleh pihak madrasah baik dari pembuat kebijakan maupun
pelaksana kebijakan. Oleh karena itu, madrasah butuh kerjasamayang
baik dan dukungan penuh dari semua pihak untuk mengelola
pengelompokan peserta didik agar berjalan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai oleh madrasah. Dalam penelitian ini pertanyaan yang
peneliti ajukan kepada waka kurikulum adalah menurut anda apa
hambatan-hambatan yang ditemukan dalam mengelola pengelompokan
kelas peserta didik? Waka kurikulum menjawab sebagai berikut:
“Ada hambatan tapi sedikit biasanya. Ini biasanya dari peserta
didiknya sendiri masalah adaptasi saja. Ya maklum lah naik kelas
ke jenjang berikutnya apabila mereka merasa tidak cocok dengan
kelas yang baru dan teman yang baru, mereka ingin kembali ke
sesama temanya dulu. Namun semua bisa kami kendalikan, dalam
mengelompokkan pasti ada prosedurnya, kami pasti ingin yang
terbaik untuk peserta didik kam, selama itu tidak menjadi masalah
yang fatal untuk peserta didik, madrasah tidak akan

mengembalikan ke kelas yang sama dengan teman belajarnya
dulu.”®’

Selanjutnya peneliti kembali mengajukan pertanyaan yang sama

kepada waka kesiswaan. Pertanyaan yang diajukan peneliti adalah

S"Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
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menurut anda apa hambatan-hambatan yang ditemukan dalam mengelola
pengelompokan kelas peserta didik? Waka kesiswaan menjawab sebagai
berikut:

“Alhamdulillah selama ini saya sendiri belum pernah mengalami

hambatan dalam mengelola pengelompokan peserta didik. Ada tapi

itu jarang terjadi dan itu pun kita dapat mengatasi, karena hampir

semua kebijakan terkait pengelompokan kelas ini dapat diterima

oleh semua pihak.””®

Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum dan waka
kesiswaan tentang hambatan-hambatan dalam mengelola pengelompokan
kelas peserta didik penulis menyimpulkan bahwa tidak ada hambatan
yang cukup besar dalam mengelola pengelompokan peserta didik di
MTsN 2 Sidoarjo. Ada hambatan tetapi tidak terlalu besar hambatan
tersebut dan bisa diselesaikan secara baik oleh madrasah dengan
ketentuan dan prosedur yang ditetapkan oleh madrasah.

Setelah mengajukan pertanyaan ke pembuat kebijakan yaitu waka
kurikulum dan waka kesiswaan tentang hambatan-hambatan dalam
mengelola pengelompokan peserta didik, peneliti berusaha menggali
informasi kembali kepada pelaksana kebijakan madrasah yaitu wali kelas
maupun guru mata pelajaran di MTsN 2 Sidoarjo. Pertanyaan yang
diajukan peneliti untuk guru mata pelajaran bahasa arab adalah Apakah
ada hambatan yang anda alami dalam kegiatan belajar mengajar dengan

pengelompokan peserta didik yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo?

Jawaban guru mata pelajaran bahasa arab adalah sebagai berikut:

8\Wawancara dengan Waka Kesiswaan MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
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“Secara umum menurut saya tidak ada hambatan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan penerapan
pengelompokan kelas di madrasah ini, tinggal bagaimana model
atau cara mengajar guru dikelas bisa membuat nyaman atau tidak
untuk siswa. Kalau selama ini saya baik-baik saja sama siswa,
bisa menjadi teman dan sahabat baik mereka sehingga mereka
merasa nyaman waktu saya ajar.”>°

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada
wali kelas VIII C. Pertanyaan yang diajukan peneliti adalah Apakah ada
hambatan yang anda alami dalam kegiatan belajar mengajar dengan
pengelompokan peserta didik yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo?
Jawaban wali kelas V111 C adalah sebagai berikut:

“Kalau sepengalaman saya ada hambatan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar dengan sistem pengelompokan yang diterapkan
di madrasah, hambatan itu masalah pemahaman saja, ini terjadi di
kelas yang dianggap lebih dengan kelas yang dibawahnya. Kalau
di kelas yang atas itu lebih mudah untuk menerangkan, karena
siswa tersebut mudah untuk menyerap apa yang diterangkan oleh

2

guru.

Peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada wali kelas VII
A. Pertanyaan yang diajukan peneliti adalah Apakah ada hambatan yang
anda alami dalam kegiatan belajar mengajar dengan pengelompokan
peserta didik yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban wali kelas
VIl A adalah sebagai berikut:

“untuk hambatannya itu saat kami mengajar antara kelas yang
prestasi dengan yang kelas dicampur, pengalaman saya selama ini
waktu mengajar di kelas prestasi lebih mudah dalam
menyampaikan materi pelajaran, berbeda dengan dikelas bawahnya
kami harus lebih sabar dan lebih keras dalam menyampaikan
materi, misalnya saya menyampaikan materi dikelas prstasi itu
terkadang butuh waktu satu kali pertemuan siswa sudah faham,
sedangkan untuk yang kelas dibawahnya harus beberapa kali

SSWawancara dengan Wali Kelas V111 C MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 08 Oktober 2019.
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pertemuan. Selain itu saya merasa kurangnya motivasi siswa
khususnya di kelas putra karena, mungkin menurut saya itu karena
dikelas tidak ada lawan jenisnya jadi mereka merasa acuh tak acuh,
berbeda seumpama dikelas ada lawan jenisnya mereka bakal
mempunyai motivasi untuk tidak kalah dengan teman lainnya,
karena ada rasa malu dengan lawan jenisnya sehingga mereka
termotivasi.”®
Berdasarkan wawancara dengan beberapa wali kelas dan guru
terkait hambatan yang dialami waktu kegiatan belajar mengajar dengan
sistem pengelompokan peserta didik yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo,
penulis dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa hambatan yang dialami
oleh wali kelas maupun guru anatara lain:
a. Guru merasa kesulitan dalam mengajar di kelas yang dibawah kelas
prestasi
b. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar di kelas dengan penerapan

pengelompokan berdasarkan gender sehingga guru harus bekerja lebih

keras dalam menyampaikan materi pelajaran.

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan baru kepada waka
kurikulum terkait kelebihan dan kekurangan pengelompokan peserta didik
di MTsN 2 Sidoarjo. Pertanyaan yang diajukan peneliti adalah menurut
anda apa kelebihan dan kekurangan jenis pengelompokan kelas peserta
didik yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban waka kurikulum
adalah sebagai berikut:

“Menurut kami semua pasti ada sisi kelebihan dan kekurangannya,

untuk sisi kelebihannya berdasarkan gender yaitu membudayakan

mereka untuk tidak bergaul dengan lawan jenisnya, meskipun Kita
tidak mengetahui nanti di luarnya bagaimana pergaulan siswa.

80\wWawancara dengan Wali Kelas VII A MTsN 02 Sidoarjo. Selasa, 08 Oktober 2019.
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Untuk sisi kekurangannya itu daya saing siswa terlihat kurang,
terutama dikelas laki-laki, kita ketahui sifat laki-laki itu cenderung
mempunyai sikap acuh tak acuh dengan temannya, berbeda
seumpama kelas yang dicampur antara laki-laki dan perempuan,
merka pasti mempunyai motivasi lebih untuk tidak kalah dengan
teman lawan jenisnya karena mereka termotivasi. Untuk kelas acak
itu, menurut saya sisi baiknya adalah seharusnya anak yang pintar
bisa mempengaruhi yang anak kurang pintar, tetapi terkadang
dilapangan malah sebaliknya, jadi diantara kelemahan-kelemahan
tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab guru di sini. Untuk
yang dikelas prestasi kekurangnya itu daya saingnya yang kurang
khususnya dikelas laki-laki, karena kita ketahui saingannya hanya
sesama laki-laki.”®!

Peneliti kembali mengajukan pertanyaan yang sama kepada waka
kesiswaan, pertanyaan yang peneliti ajukan adalah menurut anda apa
kelebihan dan kekurangan jenis pengelompokan kelas peserta didik yang
diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban waka kesiswaan adalah sebagai
berikut:

“menurut saya kelebihan pengelompokan berdasarkan gender yaitu
komunikasi antara laki-laki dan perempuan lebih berkurang di
lingkungan madrasah, sehingga dapat meminimalisir kejadian-
kejadian yang tidak diinginkan. Selain itu untuk kelas putri sendiri
daya saingnya lebih tinggi dibanding dengan laki-laki.

Untuk kelas yang dicampur tujuan awal ada kelas acak inikan
untuk tidak membeda-bedakan siswa yang mempunyai
kemampuan yang kurang, sehingga dalam proses kegiatan
pembelajaran meraka tidak merasa minder dengan teman lainnya
yang mempunyai kemampuan diatasnya, karena jarak mereka tidak
terpaut jauh, sehingga mereka dapat termotivasi untuk menjadi
lebih baik lagi. Jadi intinya, upaya meminimalisir rasa minder
dengan siswa yang mempunyai kemampuan kurang.

Untuk yang kelas tahfidz sisi kurangnya disini adalah masih belum
bisa menerapkan secara baik artinya belum ada program-program
khusus untuk kelas tahfidz disini, soalnya kelas tahfidz disini
merupakan kumpulan siswa yang mempunyaikemampuan dalam
bidang hafalan al-qur’an, mereka dikelompokkan bukan
berdasarkan peminatan peserta didik namun mereka yang
mempunyai kemampuan tersebut dijadikan menjadi satu. Jadi Kita

flWawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
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masih perlu belajar atau studi banding ke madrasah yang sudah
menerapkan kelas hafidz yang sesungguhnya.”®

Peneliti kembali mengajukan pertanyaan untuk wali kelas VIII D.
Pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut menurut anda apa
kelebihan dan kekurangan jenis pengelompokan kelas peserta didik yang
diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban wali kelas V111 D adalah sebagai
berikut:

“menurut saya sisi lebihnya dengan pengelompokan berdasarkan
gender itu antara laki-laki dan perempuan terpisah sehingga dapat
menghilangkan hal-hal yang menurut akidah itu menyimpang atau
melanggar norma-norma agama. Untuk kekurangannya menurut
saya Itu kurangnya kontrol diri khusunya dikelas laiki-laki,
sehingga mereka merasa bebas tidak punya rasa malu, berbeda
misalnya kalau ada perempuannya di kelas, anak laki-laki akan
mempunyai rasa malu. Tetapi sama juga dikelas perempuan
mereka tidak bisa terkontrol.

Sedangkan untuk di kelas prestasi kelebihannya adalah ya itu, kita
sebagai guru merasa lebih mudah dalam mengajar di kelas, berbeda
dengan kalau mengajar dikelas yang kemampuannya rendah, kita
merasa kesulitan dalam menyampaikan materi yang sudah
direncanakan di RPP, sehingga tugas Kita lebih berat dibanding di
kelas yang kemampuannya tinggi.”®3

Selanjutnya peneliti kembali mengajukan pertanyaan untuk wali
kelas VII A. Pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut menurut
anda apa kelebihan dan kekurangan jenis pengelompokan kelas peserta
didik yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban wali kelas VII A
adalah sebagai berikut:

“setiap pengelompokan ada min plusnya, menurut saya dipisahnya

berdasarkan gender ini anak-anak dari sisi akhlaknya lebih baik

dan lebih terkontrol karena mereka sudah terbiasa terpisah dengan

lawan jenisnya, meskipun tidak semua anak bisa seperti itu, tetapi
setidaknya memberi pengaruh besar ke anak-anak. Misalnya ya

f2\Wawancara dengan Waka Kesiswaan MTsN 02 Sidoarjo. Selasa, 24 September 2019.
83\Wawancara dengan Wali Kelas V111 D MTsN 02 Sidoarjo. Selasa, 08 Oktober 2019.
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contoh kecil disini ada anak cowok di dalam kantor guru, terus
diluar ada anak cewek, yang cowok malah tidak berani keluar, saya
tanya kenapa? malu bu anak cewek. Akhirnya, saya yang
mengantar ke depan baru berani keluar mengikuti dibelakang saya.
Untuk kelas prestasi kelebihannya jelas anak-anak yang masuk di
kelas prestasi mereka lebih unggul, jadi kita sebagai guru lebih
muda dalam mengajar di dalam kelas dan merasa lebih nyaman
saat mengajar”.5

Lalu peneliti kembali mengajukan pertanyaan untuk wali kelas
VIII F. Pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut menurut anda
apa kelebihan dan kekurangan jenis pengelompokan kelas peserta didik
yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban wali kelas VIII F adalah
sebagai berikut:

“menurut saya kekurangan kelas berdasarkan gender itu
kompetisinya sangat kurang khusunya di kelas laki-laki, artinya
daya saing mereka dalam belajar masih rendah karena kurangnya
motivasi, apabila kelas itu dicampur pasti ada rasa malu kepada
teman lawan jenisnya apabila mendapat prestasi kurang. Sehingga
apabila dicampur dapat memacu motivasi diri sendiri untuk
menjadi yang lebih baik. Sedangkan, di kelas prestasi daya
saingnya ini sangat tinggi khususnya di kelas perempuan itu yang
saya amati selama ini. Untuk di kelas tahfidz itu hampir sama
dengan dikelas prestasi, kelebihannya, mereka lebih mudah dalam
menerima materi pelajaran sehingga kita sebagai guru lebih mudah
dan nyaman dalam menyiapkan materi pelajaran yang akan
disampaikan”®°

Terakhir peneliti kembali mengajukan pertanyaan untuk guru mata
pelajaran bahasa arab. Pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut
menurut anda apa kelebihan dan kekurangan jenis pengelompokan kelas
peserta didik yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo? Jawaban guru mata

pelajaran bahasa arab adalah sebagai berikut:

54Wawancara dengan Wali Kelas VII A MTsN 02 Sidoarjo. Selasa, 08 Oktober 2019.
8\Wawancara dengan Wali Kelas VIII F MTsN 2 Sidoarjo. Selasa, 08 Oktober 2019.
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“kelebihannya untuk kelas prestasi itu interaksi lebih enak dan
dikelas mengajar kita lebih muda dalam menyampaikan materi
pelajaran itu saja menurut saya. Untuk kekurangan kelas
berdasarkan gender menurut saya semangat belajar anak-anak
masih kurang, terus dikelas perempuan itu mereka cenderung
bersikap over acting, jadi mereka itu apabila dikelas ada anak laki-
laki lewat di depan mereka pasti rame seperti tidak pernah ketemu
gitu. Lah, sedangkan anak laki-laki itu cenderung pemalu apabila
ketemu anak perempuan.”

Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum, waka kesiswaan,
serta beberapa wali kelas dan guru terkait kelebihan dan kekurangan jenis
pengelompokan kelas peserta didik yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo.
Penulisdapat menyimpulkan bahwa ada beberapa kelebihan dan
kekurangan dalam pengelompokan peserta didik di MTsN 2 Sidoarjo:

a. Pengelompokan kelas berdasarkan gender

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa kelebihan dari pengelompokan kelas berdasarkan gender di
MTsN 2 Sidoarjo yaitu dapat meningkatkan akidah dan akhlak peserta
didik di MTsN 2 Sidoarjo, sehingga dapat meminimalisir perbuatan
kenakalan remaja. Sedangkan, kekurangannya vyaitu daya saing
peserta didik terlihat kurang, rendahnya motivasi belajar peserta didik,
sehingga semangat belajar peserta didik menurun, dan kurangnya
kontrol diri dalam bersikap dari peserta didik baik siswa laki-laki
maupun perempuan.

b. Pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan atau prestasi
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan

bahwa kelebihan dari pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan
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atauprestasi di MTsN 2 Sidoarjo yaitu daya saing peserta didik sangat
tinggi dalam memperoleh prestasi belajar di kelas, serta dalam proses
pembelajaran guru merasa lebih mudah dan nyaman dalam
menyampaikan materi pelajaran.
Pengelompokan kelas berdasarkan acak

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa kelebihan dari pengelompokan kelas berdasarkan acak di
MTsN2 Sidoarjo yaitu peserta didik yang mempunyai kemampuan
lebih bisa mempengaruhi peserta didik yang mempunyai kemampuan
dibawahnya, serta dapat meminimalisir rasa minder dengan siswa
yang mempunyai kemampuan kurang. sedangkan kekurangan dari
pengelompokan kelas ini adalah guru merasa kesulitan dalam
menyampaikan materi karena perbedaan kemampuan yang dimiliki
peserta didik.
. Pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan hafalan Al-Qur’an

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa kelebihan dari pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan
hafalan al-qur’an di MTsN2 Sidoarjo yaitu dalam proses pembelajaran
guru merasa lebih mudah dan nyaman dalam menyampaikan materi
pelajaran karena peserta didik mudah dalam menerima pelajaran di
kelas. sedangkan,untuk kekurangannya yaitu belum diterapkannya
program-program khusus untuk kelas tahfidz sehingga tidak ada target

khusus untuk kelas tahfidz.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Sistem Pengelompokan Kelas Peserta Didik di MTsN2 Sidoarjo

Pengelompokan kelas pesertadidik merupakan salah satu cara
sekolah atau madrasah untuk memberikan pelayanan yang maksimal
kepada peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di
kelas. selain itu, dengan adanya pengelompokan kelas peserta didik, guru
dapat lebih mudah dalam memberikan perhatian atau pelayanan yang
maksimal kepada peserta didik khususnya dalam menyampaikan materi
pelajaran di kelas.

Sistem pengelompokan kelas peserta didik di MTsN 2 Sidoarjo
dalam pelaksanaannyasecara garis besar menggunakan jenis
pengelompokan  kelas  berdasarkan  gender, namun didalam
pengelompokan berdasarkan gender di kelompokkan kembali menjadi
beberapa pengelompokan kelas, yaitu pertama, pengelompokan kelas
berdasarkan prestasi. Kedua, pengelompokan kelas berdasarkan acak,
dan yang ketiga pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan hafalan
al-quran atau dikenal dengan kelas tahfidz. Untuk yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan pengelompokan kelas peserta didik di MTsN 2
Sidoarjo adalah waka kesiswaan dan waka kurikulum.

MTsN 2 Sidoarjo menerapkan pengelompokan kelas peserta didik
berdasarkan gender mempunyai tujuan yaitu salah satu bentuk usaha

madrasah dalammeningkatkan akhlakul karimah pada diri peserta didik
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sebagai wujud visi dan misi madrasah, dengan hal tersebut diharapkan
peserta didik dapat meminimalisir kenakalan-kenakalan remaja dalam
bergaul sesama lawan jenis.

Selain menerapkan pengelompokan kelas peserta didik berdasarkan
gender, di MTsN 2 Sidoarjo membagi kembali pengelompokan kelas
peserta didik yaitu pengelompokan kelas berdasarkan prestasi dan acak,
hal ini bertujuan untuk memberikan pelayanan secara maksimal kepada
peserta didik baik yang mempunyai kemampuan lebih maupun kurang
serta, dapat membantu kinerja guru dalam merencanakan perangkat
pembelajaran maupun saat menyampaikan materi pembelajaran di kelas.
selain itu adanya pengelompokan kelas berdasarkan prestasi diharapkan
menjadi sebuah keunggulan yang dimiliki madrasah dalam bersaing
ditingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional dalam bidang akademik.
Sedangkan untuk pengelompkan kelas berdasarkan acak diharapkan
dapat mensamaratakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta
didik, sehingga tidak ada perbedaan yang sangat terlihat antara kelas satu
dengan kelas yang lainnya.

Selanjutnya pengelompokan kelas peserta didik berdasarkan
kemampuan hafalan al-quran yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo
merupakan sebuah kelompok belajar yang didalamnya adalah peserta
didik yang mempunyai kemampuan hafalan al-qur’an yang dikumpulkan
menjadi satu kelas. MTsN 2 Sidoarjo menerapkan pengelompokan kelas

tersebut bertujuan untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk
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peserta didik khususnya yang mempunyai kemampuan hafalan al-qur’an.
Selain itu, tujuannya adalah salah satu bentuk motivasi yang diberikan
madrasah untuk peserta didik yang mempunyai kelebihan dalam bidang
hafalan al-qur’an sehingga dapat meningkat kemampuan yang dimiliki
peserta didik dalam menghafal al-qur’an.

Pengelolaan pengelompokan kelas peserta didik di MTsN 2
Sidoarjo dalam menentukan kelas yaitu dengan menerapkan sistem
peringkat dari hasil tes untuk peserta didik baru, sedangkan untuk peserta
didik kelas VIII dan IX berdasarkan peringkat hasil ujian akhir sekolah,
untuk pengelompokan kelas berdasarkan prestasi dan acak. Jadi, semua
hasil tes masuk maupun ujian akhir sekolah dikumpulkan menjadi satu
untuk diperingkat dari yang teratas sampai yang paling bawah. Setelah
mengetahui hasil peringkat tersebut akan diambil satu kelas yang
didalamnya merupakan peserta didik yang dapat peringkat yang paling
atas sedangkan peserta didik yang mendapatkan peringkat dibawahnya
akan secara acak dijadikan beberapa kelas.

Untuk pengelolaan pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan
hafalan al-qur’an yaitu melalui hasil tes kemampuan hafalan al-quran
waktu penerimaan peserta didik baru. Jadi, peserta didik mendaftar
melalui jalur prestasi hafalan al-quran, setelah itu peserta didik di tes
hafalannya oleh panitia peneriman peserta didik baru, dari hasil tes

tersebut madrasah mempunyai data peserta didik yang mempunyai
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kemampuan hafalan al-qur’an yang nantinya akan masuk ke dalam kelas
tahfidz.

Selanjutnya dalam pembagian kelas peserta didik di MTsN 2
Sidoarjo tahun pelajaran 2019-2020 vyaitu untuk pengelompokan
berdasarkan gender, kelas putra terdapat di kelas VII A sampai VII D,
kelas VIII A sampai VIII E dan kelas IX A sampai IX E.Untuk yang
kelas putri terdapat dikelas V11 E sampai VII I, kelas VIII F sampai VIII
I, dan kelas IX F sampai IX J. Untuk pengelompokan kelas berdasarkan
prestasi ada dikelas putra yaitu di kelas VII A, VIII A, dan IX A.
Sedangkan kelas putri terdapat di kelas VII F, VIII F, dan IX G. Untuk
pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan hafalan Al-Qur’an hanya
terdapat dikelas putri yaitu di kelas VII E, VIII E, dan IX F. dan sisanya
merupakan pengelompokan kelas berdasarkan acak.

Dalam pengelompokan kelas peserta didik di MTsN 2 Sidoarjo
tidak ada kriteria khusus untuk menentukan pengelompokan kelas. MTsN
2 Sidoarjo hanya menggunakan sistem peringkat baik dari hasil tes
penerimaan peserta didik baru maupun dari hasil ujian akhir untuk
pengelompokan kelas berdasarkan prestasi dan berdasarkan acak.
Sedangkan untuk pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan hafalan
Al-Qur’an juga sama menggunakan hasil tes, yaitu tes hafalan al-qur’an
saat waktu penerimaan peserta didik baru dengan mengambil pendaftaran

melului jalur prestasi hafalan al-qur’an.
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Kriteria pengelompokan kelas peserta didik yang digunakan di
MTsN 2 Sidoarjo hanya sedikit yang mengetahui, hal ini disebabkan
karena kurangnya sosialisasi dari waka kesiswaan dan waka kurikulum
kepada wali kelas, guru maupun siswa terkait kriteria yang harus

dipenuhi peserta didik dalam pengelompokan kelas di MTsN 2 Sidoarjo.

Hambatan-Hambatan dalam Pengelompokan Kelas Peserta Didik di
MTsN 2 Sidoarjo

Hasil penelitian yang peneliti temukan di MTsN 2 Sidoarjo tidak
ada hambatan yang cukup besar dalam mengelola pengelompokan kelas
peserta didik, hanya sedikit masalah dan jarang terjadi yaitu terkait
adaptasi peserta didik yang dipindah di kelas yang berbeda dengan
sebelumnya, akan tetapi permasalahan ini bisa di selesaikan dengan baik
oleh waka kesiswaan maupun kurikulum.

Di dalam kegiatan pembelajaran, pengelompokan kelas yang
diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo ini timbul sebuah permasalahan sehingga
menghambat berjalannya kegiatan pembelajaran yang dapat berpengaruh
kepada guru maupun peserta didiknya sendiri. Permasalahan ini terjadi
karena ada beberapa hal, yaitu antara lain:

a. Perbedaan kemampuan antara peserta didik satu dengan yang lainnya
b. Motivasi belajar didik

c. Pengaruh teman dalam satu kelas
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d. Model pembelajaran yang digunakan guru saat kegiatan

pembelajaran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di MTsN 2 Sidoarjo, dapat
ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Sistem pengelompokan kelas peserta didik yang diterapkan di MTsN 2
Sidoarjo yaitu pengelompokan kelas berdasarkan gender, pengelompokan
kelas berdasarkan prestasi, pengelompokan kelas berdasarkan acak, dan
pengelompokan  kelas berdasarkan kemampuan hafalan  Al-
Qur’an.Namunsecara keseluruhan di MTsN 2 Sidoarjo menggunakan
pengelompokan kelas berdasarkan gender, hal ini bertujuan untuk
meningkatkan akhlakul karimah pada diri peserta didik, serta upaya
meminimalisir kenakalan-kenakalan remaja. Sedangkan untuk tujuan
adanya pengelompokan kelas berdasarkan prestasi, acak dan hafalan al-
qur’an yaitu bentuk upaya pelayanan terbaik madrasah untuk peserta
didik, serta bentuk perhatian madrasah untuk peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik di MTsN
2 Sidoarjo. Dalam pembagian peserta didik tidak ada kriteria khusus
dalam menentukan pengelompokan peserta didik. Untuk pengelompokan
peserta didik berdasarkan prestasi dan berdasarkan acak MTsN 2
Sidoarjo menggunakan sistem peringkat yaitu peringkat hasil tes waktu

penerimaan peserta didik baru untuk kelas VI, sedangkan untuk kelas
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VIII dan IX berdasarkan peringkat hasil akhir ujian sekolah, sedangkan
untuk pembagian peserta didik berdasarkan kemampuan hafalan al-
qur’an yaitu melalui jalur prestasi hafalan al-qur’an waktu daftar masuk
di MTsN 2 Sidoarjo.

2. Hambatan dalam pengelolaan pengelompokan kelas peserta didik di
MTsN 2 Sidoarjo yaitu terletak di peserta didik, antara lain yaitu
perbedaan kemampuan peserta didik antara satu dengan yang lainnya,
motivasi belajar siswa dan pengaruh teman satu kelas. Namun,secara
umum tidak ada hambatan yang besar dalam mengelola pengelompokan
peserta didik. Sedangkan, dalam proses pembelajaran terdapat hambatan-
hambatan yang dialami oleh guru dengan sistem pengelompokan peserta
didik yang diterapkan di MTsN 2 Sidoarjo, hal ini terjadi karena adanya
perbedaan dari peserta didik maupun perbedaan pengelompokan peserta
didik.

B. Saran
Dengan memperhatikan kesimpulan diatas, maka beberapa saran yang
dikemukakan antara lain:

1. Dalam rangka meningkatkan kualitas pengelompokan kelas peserta didik
di MTsN 2 Sidoarjo, sebaiknya waka kesiswaan dan waka kurikulum
melibatkan wali kelas dalam pengelolaan pengelompokan peserta didik
di MTsN 2 Sidoarijo.

2. Dalam rangka meningkatkan kemampuan dan kualitas peserta didik di

MTsN 2 Sidoarjo, diharapkan kepada wali kelas maupun guru mata
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pelajaran agar senantiasa memperhatikan perkembangan peserta didik
secara maksimal agar proses pembelajaran di kelas berjalan dengan
lancar sesuai dengan yang direncanakan dan peserta didik dapat menjadi
peserta didik yang lebih baik dan berprestasi.

. Dalam rangka meningkatkan kinerja di lingkungan MTsN 2 Sidoarjo,
diharapkan kepada semua pihak madrasah agarselalu meningkatkan
komunikasi dan kerja sama dalam mengelola madrasah khususnya untuk
menunjang kebutuhan peserta didik agar tercapai tujuan visi, misi dan
tujuan madrasah.

. Dalam rangka untuk mengembangkan potensi kemampuan peserta didik
khusunya di kelas tahfidz dan kelas prestasi, sebaiknya pihak madrasah
mempunyai sebuah program khusus untuk kelas tersebut, sehingga
menjadi lebih baik dan bisa menjadi sebuah keunggulan yang dimiliki

oleh MTsN 2 Sidoarjo.
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